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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Persepsi guru PAI tentang 
penerapan hukuman dalam pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam. (2) Untuk 
mengetahui bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam. (3) Untuk mengetahui problematika guru PAI 
dalam penerapan hukuman dalam pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam 
 Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Persepsi guru tentang 
penerapan hukuman dalam pembelajaran PAI sudah sesuai dengan kesalahan atau 
pelanggaran yang dilakukan siswa yang bertujuan untuk memberikan efek jera 
kepada siswa agar tidak mengulangi kesalahan. (2) Bentuk-bentuk hukuman yang 
diterapkan guru dalam pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam yaitu : 
menghafal surah-surah pendek, menyanyikan lagu religi di atas kursi, dan 
membuang sampah pada tempatnya. (3) Problematika guru PAI dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hukuman merupakaniiisuatu perbuatan yang tidakiibebas, tidakiidapat 
dilakukaninsewenang-wenang atauinsemaunya menurut kehendakinseseorang. 
Hukuman bukanlahimnsoal perseorangan, melainkanimnmerupakan soal 
kemasyarakatan. Menghukumimiadalah perbuatan yangimselalu mendapat 
pengawasan (dikontrol), baikiioleh undang-undang daniiperaturan maupuniioleh 
masyarakat atauibadan-badan kemasyarakataniyang memang bertugasiuntuk itu. 
Hakiimenghukum hanya diberikanikepada orang-orang yangiimempunyai 
fungsi yangikhusus dan tertentu, sepertiihakim, orangitua, guru, dan hakiyang ada 
padaiorang-orang itu pun terikatioleh peraturan-peraturanidan undang-undang. Di 
dalam proses pendidikan atau pembelajaran, hukuman diperlukan sebagai 
instrumen untuk menjaga tingkah laku siswa agar tetap dalam kebaikan, dan 
merubahiitingkah laku siswa yangiitidak baik atau burukimenjadi perilakuiyang 
baik atauiterpuji.1 
Hukuman merupakan sebagaiiialat pendidikan yang tidak dapatiiterlepas 
pula dari sistemiikemasyarakatan serta kenegaraaniyang berlaku pada waktuiitu. 
Masalah hukumaniimerupakan masalah yangiietis, yang menyangkutiisoal buruk 
daniibaik, soal norma-norma. Hukumaniidalam pendidikan harusiimengandung 
tujuan membangunkan keinsyafaniibatin, atau menumbuhkaniidan mempertajam 
                                                          
1 Al Rasyidin. 2012. Falsafah Pendidikan Islami. Bandung : Citapustaka Media Perintis, 
h. 91.  
 
 
hati nurani, yang diberikan denganisengaja dilakukan olehiseseorang (orangitua, 
guru, dll) setelah terjadiipelanggaran, kejahatan, atauikesalahan.2 
Hukumaniharus bisa melontarkan anak didik pada diri sendiri, di samping 
dialami oleh anak sebagai satu nestapa disebabkan oleh kekeliruan tingkah laku, 
perilaku yang buruk, atau tindak-tanduk yang tidak patut, dan di kemudian hari 
bisa memunculkan penyesalan pada anak atau individu yang bersangkutan. Harus 
ditekankaniipula bahwa hukuman ituisifatnya tidakiboleh memperhina anak, dan 
tak merendahkaniimartabat dirinya. Sebaliknya, hukumaniitersebut supayaiibisa 
membangkitkan rasaiirendah hati, dan kesediaaniiuntuk mengakui kesalahanidan 
kelemahaninsendiri, lalu bersediainmemperbaiki tingkahinlakunya. Karena itu 
hukumaniiharus menghormati bahkan membangunkan nilai-nilaiiimoral atauiietis 
anakididik.3 
Sebagaimana tertuang dalam jurnal penelitian pendidikan tentang 
hukuman (Punishment) yangindilaksanakan guru diiiSD NEGERI 4iiBANDA 
ACEH terungkapiibahwa masihibada guru yang belum memberikan hukuman 
kepada siswainyang melakukaninpelanggaran. Selain itu, guru tidakinakan 
memberikan hukumanikepada siswa yang tidakibersalah, tetapi guruimemberikan 
hukumaniibagi yang melakukaniikesalahan dan hukumannya ituiisesuai dengan 
kesalahan apaiiyang dilakukan olehiisiswa. Adapun jenis-jenisiihukuman yang 
diberikan kepadaisiswa seperti diipanggil ke ruang kepalaisekolah untuk diberikan 
nasehat, memberikaniianak tugasiibersih-bersih, menyuruh anakiimeminta maaf 
                                                          
2 Ngalim Purwanto. 2014. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, h. 186.  




kepada orangiiyang bersangkutan, menyuruhianak mengerjakanitugas, menyuruh 
anak untuk berjanjiintidak akan mengulangiinkesalahannya lagi, dan lain 
sebagainya.4  
Terdapat beberapa kendala dalam penerapan sanksi kepada siswa, yaitu 
masih adanya guru yang belum memberikaninhukuman kepada siswainyang 
melakukaninpelanggaran, dan terkadang juga guru tidak memberikanihukuman 
yang sesuai denganipelanggaran-pelanggaran yangidilakukan olehisiswa, bahkan 
guru memberikan hukumaniiyang kurang mendidik bagi siswa, seperti siswa 
terlambat diberikan hukuman mengutip sampah, membersihkan toilet, push up, 
jalan jongkok keliling lapangan, angkat kaki separuh sambil hormat bendera, dan 
lain-lain. Hukuman yang diberikan terkadang menggunakan langsung hukuman 
fisik dan tidak menimbulkan efek jera, bahkan terkadang menimbulkan perasaan 
dendam. 
Berdasarkan penelitian awal yang peneliti lakukan, peneliti memperoleh 
informasi bahwa di MTsiMadinatussalam KecamataniPercut SeiiKabupaten Deli 
Serdang, yaitu bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam, seperti siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR) diberikan hukuman menghafal surah-surah pendek, berdiri di atas 
kursi atau di dalam kelas sambil menyanyikan lagu-lagu yang bernuansa Islami. 
 
                                                          
4  Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 2017. Pemberian Punishment Yang 
Dilaksanakan Guru Di SD Negeri 4 Banda Aceh. Banda Aceh : FKIP Uinsyah Volume 2 Nomor 
1, h. 1. 
 
 
Berdasarkan lataribelakang masalahiidan fenomena tersebut diatas, maka 
penelitiintertarik untuk melakukaniipenelitian dengan judul : “Persepsi Guru 
Tentang Hukuman dan Penerapannya Dalam Pembelajaran PAI di MTs 
Madintussalam KecamataniPercut Sei TuaniKabupaten DeliiSerdang.” 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanainpersepsi guru PAI tentang penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam? 
2. Apa saja bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam? 
3. Bagaimana problematika guru PAI dalam penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untukimengetahui persepsi guruiPAI tentang penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam. 
2. Untuk mengetahui bentuk-betuk hukuman yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam. 
3. Untukiimengetahui problematika guru PAIiidalam penerapan hukuman 






D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai ilmuipengetahuan bagiipeneliti dan pembaca tentang penerapan 
hukuman yang mendidik bagi siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagaiibahan pertimbangan bagi kepalaisekolah dalam menentukan 
hukuman yang mendidik bagi siswa dan akan diterapkan sekolah. 
b. Sebagai pedoman bagi guru dalam menerapkan hukuman yang 
mendidik bagi siswa. 
















A. Persepsi Guru Tentang Hukuman 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Menurut KBBI persepsi adalah respon langsung (penerimaan) terhadap 
sesuatu, seseorang yang melihat sesuatu melalui panca indra.5 Persepsi memiliki 
arti sebagai proses menerima rangsangan melalui panca indra, yang diperoleh 
melalui perhatian sehingga mampu melihat, menafsirkan apa yang diamati. 
Slameto mengatakan bahwa persepsiinadalah proses yanginmenyangkut 
masuknya pesaniiatau informasi ke dalamiiotak manusia. Melaluiiipersepsi 
manusia terus-menerusinmengadakan hubungan denganiilingkungannya. 
Artinya, hubungan. Hubunganiiini dilakukan melalui pancaiiindra, yaitu 
indraipenglihatan, pendengaran, perasa, peraba, danipencium.6 
Sedangkan menurutinBimo Walgito menjelaskan bahwa persepsi adalah 
suatuiiproses yang didahuluiiioleh proses pengindraan.7 Persepsi padaihakikatnya 
adalah prosesinkognitif yang dialami olehinsetiap individu dalamiimemahami 
informasi yangiidatang dari lingkungan melaluiiindranya. Persepsiidapat diartikan 
sebagai proses yang menggabungkan dan mengorganisir data-data indra. 
 
                                                          
5  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta : Balai Pustaka, h. 15.  
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b. Faktor-faktor yang Membentuk Persepsi 
Ada dua faktoriyang membentuk persepsiiseseorang, yaitu : 
1) Faktoriiinternal, yaitu faktoriiyang ada di dalamiiindividu, yang 
berhubunganidengan kejasmanian, dan yang berhubunganidengan 
psikologi. 
2) Faktorieksternal, yaitu faktor yangiada di luar individu, atau objek 
yangidapat mengubah sudut pandang seseorang.8 
2. Hukuman  
a. Pengertian Hukuman 
Hukuman menurut KBBI berarti penyiksaan yang dijatuhkan kepada orang 
yang melanggar hukum.9 Dalam bahasa Inggris disebut dengan “Punishment”.10 
Hukumaniadalah yangipaling akhir diambil apabilaiteguran dan peringatanibelum 
mampu untukimencegah anak melakukanipelanggaran-pelanggaran. Maka, dalam 
hal iniiseorang guru perlu memberikanihukuman kepada peserta didik.  
Hukuman dapat juga diartikan sebagai perbuatan yang dibebankan pada 
anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan kesedihan, dengan duka ini 
anakiiakan sadar akan perbuatannyaiidan berjanji di dalam hatinya untukiitidak 
mengulanginyaiilagi. Hukuman termasuk alat pendidikan represif, hukuman juga 
merupakan suatu hal yang paling tidak menyenangkan bagi anak. Hukuman juga 
                                                          
8 Makmun Khairani. 2012. Psikologi Belajar. Yogyakarta : Aswaja Pressindo, h. 62.  
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dapat dikatakan sebagai imbalaniidari perbuatan-perbuatan yangiitidak baik atau 
menggangguinjalannya prosesinpendidikan, dan sebagai penilaianimterhadap 
belajarnya muridiyang bersifatinegatif.11 
Menurut C.P Chaplin (dalam Anwar Saleh Daulay) hukuman adalah 
penderitaaniatau siksaan rasaiisakit, atau rasa tidakisenang pada seseorang karena 
kegagalaniidalam menyesuaikan diriiterhadap serangkaianiperbuatan yang sudah 
ditentukaniterlebih dahulu dalamisatu percobaan, satu perangsangidengan valensi 
negatif, atauinsatu perangsang yang mampu menimbulkan kesakitaninatau 
ketidaksenangan, pembebananiisatu periode pengurunganiiatau penahanan pada 
seorang pelanggariyang sah.12  
Hukuman pada hakikatnya adalahiimemberikan nestapa atauipenderitaan 
dengan sengajainkepada anak yang menjadiinasuhan dengan maksudinsupaya 
penderitaan ituinbetul-betul dirasainya, untukiimenuju ke arahiiperbaikan, dan 
dianggap sebagai alat pendidikan.13 
b. Hukuman Sebagai Alat Pendidikan 
Menurut Suganda Purbakawaca segala sesuatu yang sengaja di arahkan 
kepada tujuan pendidikan, serta situasi dimana si pendidik mengenakan 
pengaruhnya kepada si anak didik untuk tujuan pendidikan disebut alat 
pendidikan. Alat pendidikan itu terikat erat dengan tindakan atau perbuatan 
mendidik. Abu Ahmadi hukuman merupakan alat pendidikan yang bersifat 
                                                          
11  Amir Daien Indrakusuma. 1973. Pengantar Ilmu Pendidikan. Surabaya : Usaha 
Nasional, h. 146.   
12 Anwar Saleh Daulay. 1996. Dasar-dasar Pendidikan. Medan : CV Jabal Rahmat, h. 67.  
13 Ibid. h. 66. 
 
 
kebendaaniimelainkan segalaiimacam dan kondisi, tindakaniidan perbuataniiyang 
diadakan atauiidilakukan dengan sengajaiisebagai sarana dalamiimelaksanakan 
pendidikanisering disebut Software.14 
Syaiful Bahri Djamarah mengatakan hukuman sebagaiiialat pendidikan 
hendaklahisenantiasa merupakan jawabaniatas suatu pelanggaraniyang dilakukan 
oleh anakididik, sedikit banyakiselalu bersifatiuntuk menimbulkan efek jera, yang 
bertujuan untuk memotivasi peserta didik, dan untuk kepentingan peserta didik.15 
Menurut Kartini Kartono hukuman diberikaniiagar individuiimenyadari 
kekeliruannya, laluiikut merasakan duka nestapaiyang kita rasakanisebagai 
akibat dariimperbuatan anak. Jadi, dalaminpemberian hukumaninitu 
terkandung tujuaniietis (moril, susila, baik, benar). Hukumaniidiberikan 
karena memangiada anak atau orangiyang berbuat salah, danidimaksudkan 
agar si pelakuiimenghentikan atau meninggalkan perbuatan salahiiyang 
telahiidiperbuatnya, kemudian tidakiiakan mengulangi perbuataniisalah 
tersebut, denganidemikian anak yangibersangkutan menjadiijera. 
Hukumaninakan positifinsifatnya apabila pelaksanaannyainberlangsung 
bijaksana, danimengandung tujuan sebagaiiberikut : 
1) Untukinmemperbaiki individu yanginbersangkutan agarinmenyadari 
kekeliruannya, danitidak akan mengulanginyailagi. 
2) Melindungiiipelakunya agar dia tidakiimelanjutkan pola tingkahiilaku 
yangimenyimpang, buruk danitercela. 
3) Sekaligus jugaiimelindungi masyarakat luariidari perbuatan-perbuatan 
salah (nakal, jahat, asusila, kriminil, abnormal, daniilain-lain) yang 
dilakukanioleh anak atau orangidewasa. 
Sebaliknyaiihukuman akan memberikaniidampak negatif apabilaihukuman 
itu dipakaiisebagai : 
1) Alatiuntuk balas dendam. 
2) Sebagai alat untukinmenakut-nakuti daninmengancam, tetapiiihanya 
berdampak sesaat atau hanya sebentar, serta tidak menimbulkan rasa 
jera bagi pelakunya. 
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3) Dipakai sebagai alat untuk menindas anak tanpa mengungkapkan 
pemahaman tentang kesalahan mereka. Hukuman semacam itu mirip 
dengan kekerasan atau kekejaman.16 
Beberapa saran yang perlu diperhatikanidalam pemberian hukuman antara 
lain sebagaiiberikut : 
1) Jangan memberikan hukuman jika tidak terpaksa. 
2) Hukuman dianggap sah atau baik, jika bertujuan untuk memperbaiki 
anak, diarahkan pada pembentukan moril atau bersifat etis, didasari rasa 
kasih sayang. 
3) Hukuman juga menimbulkan nestapa atau penderitaan pada pendidik 
atau pemberi hukuman. 
4) Hukuman supaya dibarengiipenjelasan, dan diakhiriidengan pemberian 
maaf danipengampunan. 
5) Pelaksanaanihukumanijangan ditunda-tunda. 
6) Wujudihukuman harus disesuaikanidengan kepribadian anak, dan cocok 
pula denganikondisi jiwa serta ragaiterhukum. 
7) Hukumaniisupaya dirasakan sebagaiiisesuatu yang adil, daniiseimbang 
dengan besarnya kesalahan. 
8) Pendidik tidak boleh memberikan hukuman fisik. 
9) Hukuman hendaknyaiimembawa anak padaiipengertian kebaikan, dan 
mendorongidirinya untuk melakukanikebaikan.17 
Guru-guruimyang senang menggunakanimhukuman fisikimsebaiknya 
merenungkan alasaniimengapa mereka berbuat sepertiiiitu. Ketergantunganiipada 
teknik-teknikinsemacam itu mungkin bersumberinpada kelainan yanginserius, 
keengganan memperbaikiiiprogram instruksionalnya sambiliimenyalahkan siswa-
siswanya karenaihasil tes yang tidak sempurna.18 
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17 Ibid. h. 264. 
18 W. James Popham. 2003. Teknik Mengajar Secara Sistematis. Jakarta : PT Rineka 
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c. Hukuman Menurut Pandangan Islam 
Dalamiibahasa Arabiihukuman disebut denganiiIqab yang berarti siksa.19 
Sebagaimanaifirman Allah SWTidalam surah ar-Rad ayati6, yaitu : 
 لَذُْو ال ُمثَلَُت َواِنَّ َربَّكَ ْبِلِهُم الْ  ِمْن قَ َويَْستَْعِجلُْونََك ِبالسَّي ٍّئَِة قَْبَل اْلَحَسنَِة َوقَْد َخلَتْ 
 ِللن اَِس َعلَى ظُْلِمِهْم َواِنَّ َربََّك لََشِدْيُد اْلِعقَاِب 
Artinya : Daniimereka meminta kepadamuiiagar dipercepat (datangnya) 
siksaan, sebelum (merekainmeminta) kebaikan, padahal telahinterjadi 
bermacam-macamiicontoh siksaan sebelumiimereka. Sungguh, Tuhanmu 
benar-benariimemiliki ampunan bagiimanusia atas kezalimanimereka, dan 
sungguh, Tuhanmuisangat kerasisiksaan-Nya. 
Kata al-masulat adalah bentuk jamak dari masulah. Ia terambil dari kata 
misil yang berartiiisama. Siksa yang dijatuhkaniAllah dinamaiidemikian, karena 
siksa tersebutiiseimbang dan samaiidengan dosa yang merekaiilakukan. Setelah 
mendustakaniiRasul dan mengingkariiazab hari kiamat, mereka mengingkari pula 
azab diiidunia yang telah diancamkaniioleh Rasulullah kepadaiimereka. Mereka 
meminta kepadanyaiagar siksa yang telahidiancamkan kepada mereka disegerakan 
datangnya. Semestinyainmereka memohon kebaikanindan keselamatan dari 
turunnyaiiazab dan mengaharapkaniipahala yang dijanjikan olehiiRasulullah di 
akhirat. Padahaliibermacam-macam azab telahiiditimpakan Allah kepadaiiumat-
umat yangiimendustakan para Rasuliisebelumnya. Di antaraiimereka ada yang 
diubah rupaidan sifatnya menjadi sepertiikera, ada pula yangidihancurkan dengan 
gempaibumi, danisebagainya.20 
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Dari makna ayat diinatas, dapat diketahui bahwa Allahiimemberikan 
hukuman atau siksaan (Iqab) kepada orang-orang yang yang telah mendustakan 
Rasul dan mengingkari adanya azab di dunia maupun pada hari kiamat. 
Semestinya mereka harus memohon kebaikan dan ampunan kepada Allah SWT 
dan perlindungan dari datangnya azab, serta mengharapkan pahala yang dijanjikan 
oleh Rasulullah SAW pada hari kiamat. Siksa yang diberikan Allah SWT kepada 
manusia sangatlah pedih, dan Allah SWT maha mengampuni atas dosa-dosa yang 
dilakukan oleh setiap makhluk ciptaannya. 
Selain itu, kata Iqab juga terdapat pada surah Shad ayat 14, yaitu : 
سَُل فََحقَّ ِعقَاِب  َ َكذََّب الرُّ  اِْن كُلٌّ ااِل 
Artinya : semuaiimereka itu tidak lainihanyalah mendustakanirasul-rasul, 
makaipastilah (bagiimereka) azab-Ku. 
Ayatidi atas menggunakan bentuk jamak pada kata rusul atau para Rasul 
ketika menyatakan pendustaan umat-umat terdahulu itu. Sebenarnya, 
hampir setiap umat hanya mendustakan seorang Rasul, tetapi karena 
mendustakaniiseorang Rasul sama denganimendustakan semuaiRasul, ayat 
itu memilih bentuk jamak guna mengisyaratkan hal ini. Bisa jadi juga, 
karena ayat di atas berbicara tentang banyak umat yang mendustakan 
Nabinya, bentuk jamak itu disesuaikan dengan banyaknya Rasul sehingga 
pada akhirnya satu umat mendustakan banyak Rasul.21 
Menurut Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi hukuman-hukumanidi sekolah 
itu dibuatimbukan untuk pembalasanimdendam, akan tetapiinuntuk 
memperbaiki anak-anak yang dihukumiidan melindungi murid-muridilain 
dari kesalahaniiyang sama. Anak-anakiiyang sembrono denganiperaturan-
peraturanindalam ruangan kelasiiharus disingkirkan dariiianak-anak lain 
karena iaiitidak menghormati hakinorang banyak sertaiikemaslahatan 
mereka. Olehiikarena itu, hal ini dapatiimelindungi anak-anak lainiidari 
sifat-sifatijahatnya.22 
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Sebelum berbicara hukuman dalam pendidikan menurut pendapat para 
filosof Islam, sebaiknya kita sebutkan bahwa maksud hukumanidalam pendidikan 
Islam ialah sebagaiiituntunan daniiperbaikan, bukan sebagaiiihardikan atau balas 
dendam. Oleh karenaiiitu, pendidik di dalam Islam mempelajari duluitabiat dan 
sifat anakisebelum memberi hukuman, bahkan mengajakisi anak untuk turutiserta 
dalam memperbaikiinkesalahan yangindilakukannya. Maka dari itu, ia akan 
menyadari kesalahan-kesalahannya setelah iaiturut memperbaiki. 
Para filosofiIslam memperhatikan sekaliimasalah hukumanianak-anak ini, 
baik hukumanimental atau hukumanifisik. Mereka sependapatibahwa pencegahan 
lebih baik dariiipada perawatan. Oleh karenaiiitu, mereka menyerukaniisupaya 
dipergunakan segalaimacam jalan untukimendidik anak sejak kecilisampai mereka 
terbiasa denganiadat istiadat yangibaik pada waktu telahidewasa sehingga tidak 
lagi memerlukanihukuman. 
IbnuinSina berpendapatinbahwa sekiranya pendidik terpaksainharus 
menggunakanihukuman, haruslah iaiimempertimbangkannya dari segalaiisegi dan 
mengambilinkebijaksanaan dalaminpenentuan-penentuan batas-batasinhukuman 
tersebut. IbnuiiSina menasihatkan supayaihukuman tidak terlalu kerasidan kasar 
pada tingkatipermulaan. Akanitetapi, harus denganilunak danilembut, pergunakan 
cara-carainperangsang di samping menakuti ; cara-carainkeras, celaan, dan 
menyakitkan hatiinhanya dipergunakan kalauinperlu saja. Terkadang nasihat, 
dorongan, pujian lebih baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan dari pada celaan 
atau suatu yang menyakitkan hati.  




Apabila seorang pendidik terpaksaiiharus menghukumiianak-anak, Ibnu 
Sina berpendapatibahwa hukuman ituidilakukan bila keadaanimemaksa. Pukulan 
tidakiidigunakan, kecuali sesudahiidiberi peringatan, ancamaniiuntuk memberi 
nasihat, denganimaksud merangsang pengaruhiyang diharapkan dalamijiwa anak-
anakiiitu. Saat dipukul, biarkan pukulaniipertama menimbulkaniirasa sakit pada 
anak, sehingga ia tidak menerima hukumaniyang akan datang dengan ringan. Jika 
pukulan pertamaintidak menimbulkan rasa sakit, anak-anak akan menerima 
pukulan berikutnya dengan ringan, dan hukuman selanjutnya akan ringan.23 
Menurut Imam Al-Ghazali, jika seorang anak dipukul jangan 
menimbulkan keributan dan teriakan minta tolong. Sebaliknya, ia harus bersabar 
dalam penderitaan, dan mengingatkannya bahwa menanggung penderitaan adalah 
kualitas sebagai laki-laki, sedangkan berteriak adalah sifat perempuan dan 
pelayan. 
Imam Al-Ghazali tidakiisetuju dengan cepat-cepatiimenghukum seorang 
anak yangiisalah. Bahkan, iaimenyerukan supaya anakitersebut diberiikesempatan 
untuk memperbaikiinsendiri kesalahannya, sehinggainia mampuinmenghormati 
dirinya dan merasakaniiakibat perbuatannya. Sebaliknyaiiia dipuji daniidisanjung 
bila melakukaniiperbuatan-perbuatan terpujiiiyang membuatnya patutiimendapat 
ganjaran, pujian danidorongan. Janganlahianak-anak itu dicelaidan dihardik, suatu 
dorongan akanimendatangkan rasa sukaipada diri si anak daniia akan berbuatibaik 
                                                          




dan lebihiibersikap maju, sedangkaniisebaliknya celaan akaniimembangkitkan 
suasanairusuh, takut, dan kurangipercaya pada diriisendiri.24 
Menurut pendapatiAl-Abdari, sifat-sifatianak yang berbuat salahiitu harus 
diteliti, dan satuiipandangan mata daniikerlingan saja terhadap siiianak mungkin 
cukup untukipencegahan daniiperbaikan. Sebaliknya, mungkiniada anak-anak lain 
yang memangiimembutuhkan celaan sebagaiiihukumannya. Ada pulaiianak-anak 
yang harusiidipukul dihinakan, baru iaiidapat diperbaiki. Seorangiipendidik tidak 
boleh menggunakanintongkat, kecuali kalauinmemang sudah putus asaindari 
menggunakan jalan-jalaninperbaikan yang sifatnyaiihalus dan lembut. Ituiipun 
cukuplah memberiitiga pukulan ringaniidan kalau perlu janganisampai lebih dari 
10ipukulan. Al-Abdariimengkritik cara-caraipenggunaan tongkat, sepertiipelepah 
kelapa, cabangikayu louz dan cambukikaret model polisi, ataupuniitongkat kayu 
pendekimuntuk memukul anak-anakimsebagai hukuman. Pada hakikatnya 
penggunaan tongkat adalah barang biasa dalam mendidik anak-anak yang baru 
tumbuh. Akan tetapi, cara-cara ini tidak akan mempan dalam menghadapi anak-
anak khalifah, amir-amir, dan pembesar-pembesar. 
Ibnu Khalduniisangat menentang penggunaaniikekerasan dan kekasaran 
dalam pendidikanianak-anak. Beliauiberkata, “Siapa yangiibiasa di didik dengan 
kekerasanindiantara siswa-siswa atauinpembantu-pembantu, ia akaninselalu 
dipengaruhi olehiikekerasan, selalu merasaiisempit hati, bersifatiipemalas, dan 
menyebabkan iaiiberdusta serta melakukaniiyang buruk-buruk karenaiitakut oleh 
tangan-tanganinyang kejam, hal iniinselanjutnya akan mengajarkannyaiiuntuk 
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menipu dan berdusta sehingga kualitas-kualitas tersebut menjadi kebiasaan, serta 
menghancurkan makna kemanusiaan yang masih tertinggal dalam dirinya”. 
IbnuinKhaldun menyimpulkan pendapatiipara filosof pendidikaniiIslam 
tentang masalah hukumanindengan mencontohkan nasehatinHarun Ar-Rasyid 
kepada pendidik anaknyaiyang bernamaiAl-Amin, Ar-Rasyid berkata kepada Al-
Amin, agar ia tidakiimembiarkan waktuiiterbuang sia-sia, kecualiindia selalu 
memberi manfaat kepadaiianak, tanpaiimenyebabkan dia berkecil hatiiisehingga 
hatinyaiitertutup. Demikian pula, tidak terlalu mudah untuk memaafkaniianak 
sehingga tidak nyaman dengan kekosongan waktu. Biarkan tindakan anak 
diluruskaniidengan pendekataniiyang ramah daniilembut. Jika metode ini tidak 
berhasil, maka kekerasan digunakan. 
PendidikaniIslam dalam banyakihal sejalan denganisistem pendidikan saat 
ini yangimberupaya meningkatkan, dan menjauhkan cara kekerasan sejauh 
mungkin. Jikainterpaksa harus menghukum, hukuman dilaksanakanindengan 
lembut.25 
Hukumanidapat diambil sebagaiimetode pendidikan apabilaiterpaksa atau 
tidak ada lagiiialternatif lain yangiibisa diambil. Agama Islamiimemberi arahan 
dalam memberikaninhukuman kepada anakinatau peserta didik, hendaknya 
memperhatikanihal-hal sebagaiiberikut : 
1) Jangan menghukumiiketika marah. Karenaiipemberian hukumaniketika 
marah akanimlebih bersifat emosionalimyang dipengaruhiimnafsu 
syaithaniyah. 
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2) Janganisampai menyakiti perasaanidan harga diri anakiatau orang yang 
kitaihukum. 
3) Janganiisampai merendahkan derajatidan martabat orangibersangkutan, 
misalnyaiidengan menghina atauimencaci maki di depaniorang lain. 
4) Janganimmenyakiti secaraimfisik, misalnyaimmenampar wajahnya, 
memukul, atauimenarik kerah bajunya, dan lainisebagainya. 
5) Bertujuanimengubah perilakunyaiiyang kurang disiplin atau tidakibaik, 
hukuman diberikan karenaiianak atau peserta didik berperilakuiitidak 
baik. 
Olehiikarena itu, yangiipatut dibenci adalahiperilakunya, bukaniorangnya. 
Apabilaimanak atau peserta didik yang telah diberikan hukuman sudah 
memperbaikiiperilakunya, maka tidakiada alasan untuk tetapimembencinya.26 
Rasulullah sebagai panutan ummat Islam memberikan gambaran cara 
mendidik anak kepada orang tua, dan itu juga dapat diterapkan di sekolah-sekolah 
oleh guru-guru yang memberikan pelajaran kepada peserta didik. Rasulullah 
bersabda: 
ل بن هشام  ثنا مؤم  ار ابى حمزة قال ابو داود وهو حد  ثنا اسماعيل  عن سو  حد 
ر بن ابى داود ابو حمزة المزاني  الصيرفي  عن عمر بن شعيب عن ابيه عن  سو 
أوالدكم بالصالة وهم أبناء سبع سنين . ص.م : مروا  جد ه قال : قال رسول هللا
قوا .بينهم في المضاجع واضربوهم عليها وهم أبناء عشر وفر 
27 
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Muammal bin Hisyamiimenceritakan kepadaikami, Ismai’l menceritakan 
kepadaikami, dari Suar BiniHamzah iaiberkata: Abu Dawudidan dia Suar 
bin Abu Dawud bin Hamzahiial-Muzani as-Shairofi dari Umariidari 
ayahnya dariiikakeknya ia berkata: Rasulullahibersabda: “Suruhlahianak-
anakmuiimelaksanakan shalat ketikaiisudah berumur tujuhiitahun, dan 
pukullah merekaiiketika berumur sepuluhiitahun, dan pisahkanlahiitempat 
tidurimereka. (H.R. Abu Dawud). 
Dari penjelasan Hadis diimatas, bahwa dalam Islamimhukuman 
diperbolehkan, dan bahkan hukuman harus diberikan kepada orang-orang yang 
telah berbuat kesalahan atau pelanggaran, dengan tujuan agar tidak mengulangi 
kembali kesalahaninatau pelanggaran yangintelah dilakukan. Hadis di atas 
merupakan anjuran Rasulullah kepada orangiitua untuk mendidik anakiidengan 
sebaik-baiknya. Serta, perintah agar anak disuruh shalatiiketika sudahiiberumur 
tujuhintahun dan memukulnya ketika sudahiiberumur sepuluh tahun. Hal itu 
menunjukkan bahwa penerapan hukuman dalam Islam sudah diterapkan sedini 
mungkin dan merupakaniitanggung jawab orangiitua untuk mendidikianak-anak 
mereka. 
Bila dikaitkan dengan pendidikan, guru sebagai ganti orang tua juga perlu 
menanamkan hal yang demikian kepada siswa sehingga antara orangitua dan guru 
terjalin hubungan kerjasamaiyang seimbang untuk mewujudkan generasi-generasi 
yang menjunjung tinggi syariat Islam. guru wajib memberikan hukuman kepada 
siswa yang telah berbuat kesalahan atau pelanggaran, dengan tujuan agar 
memberikan efek jera terhadap siswa, dan perbaikan untuk masainyang akan 
datang. Selainiitu, hukuman yang guru berikanikepada peserta didikiharus sesuai 
denganikesalahan atau pelanggaran yang diperbuat nya, dan sesuai dengan sanksi-
sanksi yang telah ditetapkan. 




d. Macam-macam Hukuman 
Menurut Ngalim (dalam Syaiful Bahri Djamarah), hukumaniitu dibedakan 
menjadi duaimacam, yaitu : 
1) Hukumaniipreventif, yaitu hukumaniiyang dilakukan denganiimaksud 
agar tidakiiatau jangan terjadiiipelanggaran. Hukuman iniiibermaksud 
untuk mencegahiijangan sampai terjadiiipelanggaran sehingga haliiitu 
dilakukannyaisebelum pelanggaran ituidilakukan. 
2) Hukumanirepresif, yaitu hukumaniiyang dilakukan oleh karenaiiadanya 
pelanggaran, olehiiadanya dosa yang telahidiperbuat. Jadi, hukumaniini 
dilakukanisetelah terjadi pelanggaraniiatau kesalahan.28 
e. Bentuk Hukuman Dalam Pendidikan 
Bentuk hukumanidapat diklasifikasikan ke dalam duaimacam, yaitu : 
1) Hukumaninfisik, yaituinperlakuan yang kurang menyenangkaniiyang 
diterimainseseorang dalam bentukinfisik sebagai konsekuensiindari 
perbuatan yang tidakibaik. 
2) Hukuman nonifisik, yaitu perlakuanitidak menyenangkan yangiditerima 
seseorangindalam bentuk non fisikinsebagai konsekuensiinlogis dari 
perbuatan burukiyang ditunjukkan. 
Menurut Willen Stern (dalam Anwar Shaleh Daulay) ada tiga macam 
tingkatan hukuman kepada anak, sebagaiiberikut : 
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: PT Rineka Cipta, h. 203.  
 
 
1) Hukumaniiassosiatif, Hukumaniiyang diberikan kepada anak kecil dan 
penderitaan yang ditimbulkan mempunyai hubungan logis dengan 
kesalahannya. 
2) Hukumaniilogis, hukuman yang diberikaniikepada anak yangiisudah 
menginjak usia sekolah, dan penderitaan yang ditimbulkan tidak 
mempunyai hubungan yang logis dengan kesalahannya. 
3) Hukuman moril, hukuman yang diberikan kepada anak yang sudah 
menginjak usia remaja, dan penderitaan yang ditimbulkan menyangkut 
moril, maupun harga diri dengan kata-kata atau sindiran.29 
f. Akibat Pemberian Hukuman 
Tiap-tiapiihukuman pedagogisiimengandung maksud yangiisama, yakni 
bertujuan untukinmemperbaiki watak daniikepribadian anak didik, meskipun 
hasilnyaibelum tentu dapatidiharapkan. Beberapa akibatidari pemberianihukuman 
dibawah ini, yaitu : 
1) Menimbulkan perasaanidendam pada siiiterhukum. Ini disebabkanidari 
pemberian hukumaninyang sewenang-wenang danintanpa tanggung 
jawab. Akibatisemacam inilah yangiharus dihindari olehipendidik. 
2) Menyebabkanimnanak menjadi lebih pandaiimmenyembunyikan 
pelanggaran. Iniiipun akibat yang tidakiibaik, bukan yangiidiharapkan 
olehiipendidik. Walaupun hukumaniiitu baik, kadang-kadangiibia juga 
                                                          




menimbulkaniiakibat yang tidakiidisukai itu. Hukumaniimenurut teori 
menakut-nakutiisering menimbulkan akibatiyang demikian itu. 
3) Memperbaikiitingkah laku siipelanggar. Misalnya yangiisuka bercakap-
cakap diindalam kelas, karenaiimendapat hukuman, mungkiniipada 
akhirnya berubahijuga kelakuannya. 
4) Mengakibatkaniisi pelanggar menjadiiikehilangan perasaaniisalah, oleh 
karenanyaiikesalahannya dianggap telahidibayar dengan hukumaniyang 
telahidideritanya. 
5) Akibat yanginlain ialah memperkuatinkemauan si pelanggarinuntuk 
menjalankaninkebaikan. Biasanya iniinadalah akibat dariinhukuman 
normatif, seringiihukuman yang demikianiitidak memperlihatkaniakibat 
yang nyataikelihatan.30 
g. Teori-teori Hukuman 
1) TeoriiHukuman Alam 
Teori hukuman alamiiini dikemukakan oleh penganjuriiPendidikan Alam, 
yaitu J.JiRousseau. Rousseaui(dalam Syaiful Bahri Djamarah) tidak menghendaki 
hukumaniiyang dibuat-buat. Biarkaniialam sendiri yangiimenghukumnya. Yang 
dimaksud disiniiiialah, bahwa hukumaniiitu hendaknya merupakaniiakibat yang 
sewajarnya dariinsuatu perbuatan. Hukumaninharus merupakan sesuatuibyang 
Nature, menurutihukum-hukum alam, sesuatuiakibat logis yang tidakidibuat-buat. 
Misalnya, anakiyang senang memanjatipohon, adalah wajaridan logis suatuiketika 
ia terjatuh dariiipohon tersebut. Jatuh iniiiadalah merupakan hukumaniimenurut 
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alam sebagaiiakibat dari perbuatannyaisenang memanjatipohon. Pada umumnya, 
teori hukuman alam ini kurang tepat untuk diterapkan dalam dunia pendidikan, 
dikarenakan akibatiidari hukuman alam iniidirasa terlalu berat jikaidibandingkan 
dengan perbuataniyang dilakukan. Sehinggaiguru cenderung untukimelarangnya 
terlebihidahulu, dari pada menanggungiakibatnya. 
2) Teori GantiiRugi 
Dalam haliiini, anak dimintaiiuntuk bertanggung jawab atauiimenanggung 
resiko dariiiperbuatannya. Misalnya, anakiiyang mengotorkan atauiimerobekkan 
buku dariiikawannya, harusiimenggantinya. Anak yangiiberkejar-kejaran dikelas 
kemudianiimemecahkan kacaiijendela, ia harus menggantiiikaca jendela tersebut 
dengan yanginbaru. Kelemahan dariiiteori ganti rugi iniiiialah, bahwa sangat 
diragukan adanyainilai didik dari hukumaniini. Oleh karena itu, hukumaniini tak 
mempunyai artiibaginya untukimasa yang mendatang. 
3) TeoriiMenakuti-nakuti 
Menurut teoriiiini, hukuman diberikaniiuntuk menakut-nakuti anakiiatau 
peserta didik, agar anakiitidak melakukan pelanggaraniiatau perbuatan yang 
dilarang itu. Dalam haliini nilai didik ituitelah ada. Hanya sajaiperlu diperhatikan 
bahwa harusiidijaga, jangan sampai anakiitu tidak berbuat kesalahanilagi, hanya 
karena rasaintakut. Melainkan tidakinberbuat kesalahan lagi karenainadanya 
kesadaran, sebabiapabila tidak berbuat kesalahaniitu hanya karena merasaitakut, 
takut kepadaipendidik (Guru), maka jika tidakiada guru kemungkinanibesar sekali 
ia aka mengulangiiiperbuatannya lagi. Ia akaniimelakukan perbuatannyaiisecara 
 
 
sembunyi-sembunyi. Jikaiiterjadi demikian, maka dapatiidikatakan bahwa nilai 
didik dariihukuman itu sangat minimisekali. 
4) Teori Balas Dendam 
Teori iniiidapat dikatakan hukuman yang paling buruk, karena tidak dapat 
dipertanggunginjawabkan dalam duniainpendidikan, dan juga hukumaninyang 
didasari oleh rasaisentimen. Sentimen ini dapatiditimbulkan oleh perasaan kecewa 
antara pendidik dengan peserta didik atau sebaliknya. 
5) TeoriiMemperbaiki 
Satu-satunyaiihukuman yang dapat diterimaiioleh dunia pendidikaniialah 
hukuman yanginbersifat memperbaiki. Hukumaniiyang bisa menyadarkaniianak 
kepada keinsyafaninatas kesalahan yangindiperbuatnya, dan denganinadanya 
keinsyafan iniianak akan berjanji didalamihatinya sendiri, tidak akanimengulangi 
kesalahannya, hukumaniiyang demikian inilahiiyang dikehendaki olehiidunia 
pendidikan, daniitermasuk hukuman yangiimendidik dalam duniaiipendidikan. 
Hukuman yanginbersifat memperbaiki ini disebutiijuga hukuman yangiibernilai 
didik atau hukumanipedagogis. 
h. Syarat-syarat Pemberian Hukuman 
Beberapaimpersyaratan dalam pemberian hukumanimyang penting 
diantaranya ialah : 
1) Pemberianiihukuman harus tetapiidalam jalinan cinta kasihiisayang, 
dalam memberikaniihukuman kepada anakiiatau peserta didikiibukan 
 
 
karena inginiimenyakiti hati anak, bukaniikarena inginiimelampiaskan 
rasa dendam, danisebagainya. Menghukum anakidemi kebaikan, demi 
kepentinganiianak, demi masa depaniianak. Oleh karenaiiitu, sehabis 
hukuman ituindilaksanakan, maka tidakiiboleh berakibat putusnya 
hubungan cintaikasih sayangitersebut. 
2) Pemberianinhukuman harus didasarkaninkepada alasan keharusan. 
Artinya, sudahiitidak alat pendidikan yangiilain bisaiidipergunakan. 
Seperti halnyaiidiatas telah dijelaskan, bahwaiihukuman merupakan 
tindakan yangiiterakhir dilaksanakan. Setelahiidipergunakan alat-alat 
pendidikan lainiitetapi tidak memberikanihasil. Dalam hal iniikiranya 
patutiidiperingatkan, bahwa hendaknyaijangan terlalu terbiasaidengan 
hukuman. 
3) Pemberianihukuman harus menimbulkanikesan pada hatiianak. Dengan 
adanya kesaniitu, anak akan selaluimengingat pada peristiwaitersebut. 
Kesan ituimakan selalu mendorong anakinkepada kesadaran dan 
keinsyafan. Tetapiimsebaliknya, hukuman tersebutimtidak boleh 
menimbulkan kesaniyang negatif padaianak. 
4) Pemberian hukumaniiharus menimbulkan keinsyafaniidan penyesalan 
pada anak. Inilahiiyang merupakan hakekatiidari tujuan pemberian 
hukuman, denganiiadanya hukuman anakiiharus merasa insyafiidan 
menyesaliiperbuatannya yang salahiitu, dan dengan keinsyafaniini anak 




5) Padaiiakhirnya, pemberian hukumaniiharus diikuti denganiipemberian 
ampun, disertai denganiharapan dan kepercayaan. Setelahianak selesai 
menjalaniiihukumannya, maka guruiisudah tidak lagi menaruhiiatau 
mempunyaiirasa-rasa ini dan ituiterhadap anakitersebut.31 
Dalam memilihiiatau menentukan hukumaniiada beberapa hal yangiiperlu 
dipertimbangkanidi antaranya ialah : 
1) Macamindan besar kecilnyainpelanggaran. Apakah pelanggaran itu 
menyangkut masalah tata tertib, sopan santun, moral, dan etika. 
Hukuman yang diberikan untuk pelanggaran disiplin dan kesopanan 
tidak boleh sama dengan hukuman atas pelanggaran moral dan 
kesusilaan. Demikian juga, besarimikecilnya pelanggaranimakan 
menentukan beratiringannya hukuman yangidiberikan. 
2) Siapa yangiimelakukan pelanggaran. Dalamiihal ini harusidiperhatikan 
siapa yangiimelakukan pelanggaraniitersebut. Anak laki-laki atau anak 
perempuan, dua anakiiyang melakukan pelanggaan yang samaiikarena 
jenis kelaminnyaiiberbeda, maka mungkiniidiberikan hukuman yang 
berbeda. Sebabihukuman yang diberikaniuntuk anak laki-laki ituitidak 
patut bila diberikanikepada anakiperempuan. 
3) Harusidiperhitungkan akibat-akibatiyang mungkin timbul dariihukuman 
itu. Dalam menentukaniisuatu hukuman, sebelumnyaikita harus sudah 
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memperhitungkaniakibat-akibat yang mungkinibisa terjadi. Hal-hal ini 
sudah harusidipikirkan matang-matangisebelum menjatuhkanihukuman. 
4) Pilihlah bentuk-bentuk hukuman yang bernilai paedagogis. Walaupun 
tidak sepenuhnya bernilai paedagogis, sehingga tidak mengandung segi 
negatif. 
5) Sedapatinmungkin jangan mempergunakaninhukuman fisik. Yang 
dimaksudihukuman fisik ialah hukumaniiyang menyebabkan rasaisakit 
pada tubuhiianak. Mengenai hukumaniifisik ini, ada sementaraiipihak 
yang memperbolehkan denganiialasan, bahwaindidalam lingkungan 
keluargaihukuman fisik ini sering pulaidilakukan. Tetapi adaisementara 
pihak yangitidak menyetujui denganialasan, bahwaihukuman fisik tidak 
layakibagi makhluk manusia. Makhluk yang mempunyai akal dan budi, 
makhluk yang mempunyai pikiran dan hati. Kepadaiimanusia cukup 
diberikaniianjuran-anjuran melaluiiipikiran dan hatinya. Terlepasiidari 
setuju atauiitidak setuju, satu haliiyang harus diingatiiialah, bahwa 
hukumaniifisik itu tidak bolehisampai menimbulkan cedera atauicacat 
padaianak.32 
i. Prinsip-prinsip Pemberian Hukuman 
1) Hukuman dijatuhkan, karena adanya pelanggaran, kesalahan yang telah 
dilakukan. 
2) Hukumanidiadakan, dengan tujuan agaritidak terjadiipelanggaran. 
                                                          




Jika kitaiimengikuti dua macam prinsipiidiatas, kita mendapatkan dua 
macam sudutipandang, yaitu : 
1) Pandangan yanginberpendapat, bahwa hukuman adalah hasil. Yaitu 
akibat dariinpelanggaran atau perbuatan salah. Denganindemikian, 
pandanganiini memiliki sudut pandang keibelakang, tinjauan padaimasa 
lampau. 
2) Sudut pandangnya yaitu hukuman adalah titik awal. Itulah titik awal 
untuk melakukan perbaikan. Dengan demikian, sudut pandang ini 
memiliki pandangan ke depan.33 
Sedangkan menurut pendidikan Islam prinsip-prinsip dalamiipemberian 
hukuman kepada pesertaididik, sebagaiiberikut : 
1) Sebelumiberumur 10 tahun, anak-anakitidak bolehidipukul. 
2) Pukulanitidak boleh lebih dari 3ikali. Yang dimaksudidengan pukulan 
disini ialahidengan menggunakan taliiatau tongkat kecil bukanidengan 
tongkatibesar. 
3) Diberikanikesempatan kepada anak-anakiuntuk bertaubat dariiapa yang 
ia lakukaniidan memperbaiki kesalahannyaiitanpa perlu menggunakan 
pukulan atauimerusak namaibaiknya (menjadikan iaimalu).34 
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a. Pengertian Guru 
Guru adalahinsalah satu komponeninmanusiawi dalam prosesinbelajar 
mengajar, yang ikutiiberperan dalam usaha pembentukaniisumber dayaiimanusia 
yang potensial diiibidang pembangunan. Oleh karenaiiitu, guru yangiimerupakan 
salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenagaiiprofesional, sesuai denganituntutan 
masyarakat yangisemakin berkembang.  
Dalamiarti khusus dapat dikatakanibahwa pada setiap diri guruiitu terletak 
tanggung jawabiuntuk membawa paraisiswanya pada suatu kedewasaaniatau taraf 
kematanganintertentu. Dalam rangkainini guru tidakinsemata-mata sebagai 
“pengajar” yangimelakukan transfer ofiknowledge, tetapi jugaisebagai “pendidik” 
yang melakukaniitransfer of value dan sekaligusiisebagai “pembimbing” yang 
memberikanipengarahan dan menuntunisiswa dalam belajar. Berkaitanidengan ini 
sebenarnya guruiimemiliki peranan yang unikiidan sangat kompleks diiidalam 
proses belajariimengajar, dalam usahanyaiuntuk mengantarkan siswa/anakididik 
ke tarafiyang dicita-citakan. Olehikarena itu, setiap rencanaikegiatan guru harus 
dapat didudukkaniidan dibenarkan semata-mataiidemi kepentingan anakiididik, 
sesuai dengan profesiidan tanggungijawabnya.35 
Arti guruisecara harfiah adalah guruiisuatu ilmu. Menurut UUiiRI No. 14 
Tahuni2005 (UU Guru daniDosen) guru adalahipendidik profesional denganitugas 
pokokimendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, danimengevaluasi 
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peserta didikipada pendidikan anak usiaidini jalur pendidikaniformal, pendidikan 
dasar, daninpendidikan menengah. Guru-guruinseperti ini harusinmempunyai 
semacam kualifikasiiformal.36 
Dalam definisiiiyang lebih luas, setiap orangiiyang mengajarkan suatuihal 
yang baru dapatinjuga dianggap seoranginguru. Guru adalahinprofesi, guru 
profesional adalahiiguru yang memiliki dedikasiiitinggi dalam pendidikan, tanpa 
dedikasi tinggiiimaka proses belajariimengajar akan kacau balau. Dalamiiproses 
belajariimengajar, yang telahinberlangsung di dalamiikelas, dapatiiditemukan 
beberapa komponeniiyang bersama-samaiimewujudkan proses belajariimengajar 
yang dapatijuga dinyatakan sebagaiistruktur dasar dalam prosesibelajar mengajar. 
Dalam hal iniiiguru sebagai pendidik daniimurid sebagai pesertaiididik  
dapat saja dipisahkanikedudukannya, akan tetapiimereka tidak dapatidipisahkan 
dalam mengembangkaniimurid dalam mencapaiiicita-citanya. Guruiimemegang 
peranan yang sangatiistrategis terutama dalamiimembentuk watak bangsaiiserta 
mengembangkanipotensi siswa. Kehadiraniguru tidak tergantikanioleh unsur yang 
lain, terlebih dalamimasyarakat multikulturalidan multidimensional.37 
Guru merupakan petugas lapanganidalam pendidikan. Gurulahiyang setiap 
hari bergaulisecara langsung denganimurid-murid, yang merupakaniobyek pokok 
dalamipendidikan. Di sampingiitu, guru juga merupakaniseorang pemimpin. Guru 
adalahiipemimpin dari siswa yang diasuh. Sebagai seorang pemimpin, wajar jika 
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seorang guru menjadi kebanggaan bagi siswanya, selalu dipujaiidan dipuji oleh 
siswanya, sekaligusimenjadi tempatikepercayaan bagi siswanya.38 
Definisi yangiikita kenal sehari-hariiiadalah bahwa guru merupakaniyang 
harus diguguiidan ditiru, dalam artiiiorang yang memiliki kharismaiiatau wibawa 
hingga perluiiuntuk ditiru daniiditeladani. Hamzah B. Unoiimengutip pendapat 
Laurence D. Hazkewiidan Jonathan C. Mc Lendoniidalam bukunya ThisiiIs 
Teaching : “Teacheriiis professional person whoiconducts classes”. (Guruiadalah 
seseorang yangiimempunyai kemampuan dalamiimenata dan mengelolaiikelas). 
Sedangkan menurutiJean D. Grambs daniC. Morris Mc Clare dalamiFoundation 
Of Teaching, AniIntroduction to ModerniEducation : “Teacher areithose persons 
who consciouslyiidirect the experiencesiiand behavior of an individualiiso that 
education takesiiplaces”. (Guru adalahiimereka yang secara sadariimengarahkan 
pengalaman danintingkah laku dariinseorang individu hingga dapatinterjadi 
pendidikan).39 
Guruiimerupakan suatu jabatan atauiiprofesi yang membutuhkan keahlian 
khusus sebagaiiiguru. Profesi ini tidakiibisa dilakukan olehiiorang yang tidak 
memiliki keterampilan untukiimelakukan aktivitas atau bekerja sebagaiiiguru. 
Orang yangiipandai berbicara di bidangitertentu tidak bisa disebutiguru. Untuk 
menjadi seorang guruiidiperlukan persyaratan khusus, terutama sebagaiiiguru 
profesionalinyang harusiimenguasai sepenuhnya seluk belukiipendidikan dan 
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pengajaran denganiiberbagai ilmu pengetahuaniilainnya yang perlu dibinaiidan 
dikembangkan melaluiimasa pendidikan tertentuiatau pendidikaniprajabatan.40 
Guru mempunyai tugas pokokinmendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, daninmengevaluasi peserta didik padainjalur 
pendidikaniiformal. Tugas pokok itu akaniiefektif jika guruiimemiliki tingkat 
profesionalisme tertentu yangiitercermin dalam kualifikasi danikompetensi, yang 
disertai denganiiketaatan terhadap asas-asas dan norma etikiitertentu. Dalam 
peraturaniipemerintah (PP) No. 74 Tahuniii2008 tentang Guru, sebutaniiguru 
mencakup : (1) guru ituisendiri, baik guruikelas, guru bidangistudi, maupun guru 
bimbingan daniikonseling atau guruiibimbingan karier, (2) guru denganiitugas 
tambahan sebagaiikepala sekolah, dan (3) guruidalam jabatanipengawas.41 
b. Kompetensi Guru 
Kompetensi guruindalam pendidikan Islaminberarti kemampuanindan 
kewenangan guruidalam melaksanakan danimengelola kegiatan pendidikaniIslam. 
Pendidikan Islamiiakan mencapai tujuaniiyang dicita-citakannyaiiapabila upaya 
pengelolaan pendidikaniIslam tersebut dilaksnakanioleh tenaga-tenaga guruiyang 
berkompeten, karenaiisering kali terjadi suatuiikegiatan pendidikaniimengalami 
stagnant hanyaikarena gurunya tidakikompeten.  
Guru yanginberkualitas memiliki beberapa ciri yang menggambarkan 
kemampuannya. Tentunya kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang 
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minim sehingga dalam dirinyaidapat disebut guruiyang mampu atauilayak berdiri 
di depanikelas. Olehipemerintah, melaluiiregulasi yang ada, kompetensiidijadikan 
dasar utamaiiuntuk memungkinkan seseorang dapat disebutiiguru secara formal 
atauitidak. 
Kompetensi merupakaniipaduan antaraiipengetahuan, keterampilan, dan 
penerapanipengetahuan serta keterampilanitersebut dalam melaksanakanitugas di 
lapanganinkerja. Menurut Syaiful kompetensiinmeliputi : (a) keterampilan 
melaksanakan tugasinpokok, (b) keterampilaninmengelola, (c) keterampilan 
melaksanakan mengelola dalam keadaanimendesak, (d) keterampilaniberinteraksi 
dengan lingkunganikerja dan bekerjasama denganiorang lain, dan (e) keterampilan 
menjagaikesehatan danikeselamatan. 
DalamiUndang-Undang No. 14iTahun 2005 tentangiGuru dan DoseniBab 
I, Pasal I ayati10, kompetensi merupakan sekumpulanipengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harusiidimiliki, dihayati, dan dikuasaiioleh guru atauiidosen 
dalam menjalankan tugasiprofesionalnya.42 
Keprofesionalaniiguru saat ini dapatidiukur dengan beberapaikompetensi 
dan berbagaiinindikator yang melengkapinya, tanpainadanya kompetensi dan 
indikator ituiimaka akan sulit untuk menetukan keprofesionalaniiguru. Adapun 
kompetensi-kompetensiiyang meliputi keprofesionalaniguru, yaitu :  
1) KompetensiiiPedagogik(Kemampuaniimengelola pembelajaraniisiswa), 
indikatornya yaitu : 
                                                          





a. Pemahaman tentang wawasan atauilandasan pendidikan. 
b. Pemahamaniterhadap siswa. 
c. Pengembanganikurikulum atau silabus. 
d. Desainipembelajaran. 
e. Pelaksanaanipembelajaran pendidikan dan dialogis. 
f. Pemanfaataniteknologi pembelajaran. 
g. Evaluasiiproses dan hasil pembelajaran. 
h. Pembinaan siswa untukimengaktualisasikan berbagai potensinya. 
2) KompetensiimnKepribadian (Kepemilikan ciri-ciri kepribadian), 
indikatornya yaitu :  
a. Akhlakiimulia, arif, bijaksana, mantap, bermartabat, stabil, dewasa, 
danijujur. 
b. Menjadiipanutan bagi pelajar danimasyarakat. 
c. Evaluasi kinerja sendiri secaraiobjektif. 
d. Bersedia dan siap mengembangkanimdiri secara mandiriindan 
berkelanjutan. 
3) KompetensiinProfesional (Mampu menguasaiinilmu di bidang sains, 
teknologi, atau seniiyang ia dukung), indikatornya yaitu : 
a. Materiipelajaran secara luasidan mendalam sesuaiidengan standar isi 
programiisatuan pendidikan, mataiipelajaran, atau kelompokiimata 
pelajaran yangidiajarkannya. 
b. Konsepidan metode disipliniilmu, teknologi, atau seniiyang secara 
konseptual relevaniatau koheren denganiprogram satuanipendidikan, 
mataipelajaran, atau kelompokimata pelajaraniyang diajarkan. 
 
 
4) KompetensiiiSosial (Kemampuan dalam melakukaniikomunikasi baik 
lisan, tulisan, maupuniperbuatan kepada pesertaididik), indikatornya : 
a. Berkomunikasiilisan, tulisan, daniisyarat. 
b. Menggunakanimnteknologi komunikasi daniminformasi secara 
fungsional. 
c. Bergaul secaraiefektif dengan pesertaididik, sesamaipendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinaniisatuan pendidikan, orang tuaiiatau wali 
pesertaiididik, bergaul secaraiisantun dengan masyarakatinsekitar 
dengan mengindahkaninorma serta sistem nilai yangiberlaku. 
d. Menerapkanimprinsip-prinsip persaudaraan sejatiimdan semangat 
kebersamaan.  
Tentunya kompetensiindan indikator ini dapat dijadikan acuan oleh 
siapapun yang terkait dengan tugas guru, dengan manajemen guru, bahkan sampai 
pada penilaian guru, yang pasti regulasi pemerintah tentang kinerja guru terus 
dibangun dan dikembangkan, untuk memberikan kontribusi terhadap upaya 
peningkatan pendidik, sekaligus kegiatan pendidikan secara keseluruhan.43 
c. Persyaratan Guru 
Untuk dapatimelakukan peranan danimelaksanakan tugas sertaitanggung 
jawabnya, guruimemerlukan syarat-syaratitertentu. Syarat-syarat inilahiyang akan 
membedakan antaraiiguru dari manusia-manusiaiilain pada umumnya. Adapun 
syarat-syaratibagi guru itu dapatidiklasifikasikan menjadi beberapaikelompok : 
                                                          




Syarat-syaratiadministratif ini antara lainimeliputi : soalikewarganegaraan 
(warga negaraiiIndonesia), umur (sekurang-kurangnyaii18 tahun), berkelakuan 
baik, mengajukanipermohonan. Di sampingiitu masih adaisyarat-syarat lain yang 
telah ditentukanisesuai dengan kebijakaniyang ada. 
2) PersyarataniTeknis 
Dalaminpersyaratan teknis iniinada yang bersifatinformal, yakni harus 
berijazah pendidikaniiguru. Hal ini mempunyaiikonotasi bahwa seseorangiyang 
memiliki ijazahiipendidikan guru itu dinilaiiisudah mampu mengajar. Kemudian 
syarat-syaratiiyang lain adalah menguasaiiicara dan teknikiimengajar, terampil 
mendesain programiipengajaran serta memilikiimotivasi dan cita-citaimemajukan 
pendidikan. 
3) PersyarataniPsikis 
Adapun yang berkaitan denganikelompok persyaratanipsikis, antara lain : 
sehatirohani, dewasa dalamiberpikir dan bertindak, mampuimengendalikan emosi, 
sabar, ramah, daniisopan, memiliki jiwaiikepemimpinan, konsekuen daniiberani 
bertanggungijawab, berani berkorbaniidan memiliki jiwaipengabdian. Diisamping 
itu guru juga dituntutiuntuk bersifat pragmatisidan realistis, tetapi jugaimemiliki 
pandangan yangimendasar dan filosofis. Guruiharus juga mematuhi normaiidan 
nilai yangiberlaku serta memilikiisemangat membangun. Inilahipentingnya bahwa 




Persyarataniifisik ini antara lainimeliputi : berbadan sehat, tidakimemiliki 
cacat tubuh yangiimungkin menggangguiipekerjaannya, tidak memilikiiigejala-
gejala penyakitinyang menular. Dalamiipersyaratan fisik ini jugaiimenyangkut 
kerapian danimkebersihan, termasuk bagaimanaimcara berpakaian. Sebab 
bagaimanapunijuga guru akan selaluidilihat atau diamati danibahkan dinilai oleh 
para pesertaididik.44 
d. Guru Dan Proses Belajar 
Berikut iniinadalah unsur-unsur pokokinyang perlu diperhatikaniidalam 
masalahibelajar : 
1) Kegairahan daninkesediaan untuk belajar, seorangimguru yang 
berpengalaman, tidakimnberusaha mendorong muridnyaimuntuk 
mempelajari sesuatuimdiluar kemampuannya. Dan iaimtidak akan 
memompakan keinotaknya pengetahuan yangintidak sesuai dengan 
kematangannya atauitidak sejalan denganipengalamannya yangilalu. Ia 
juga tidak akaninmenggunakan metode yangintidak sesuai dengan 
mereka. Diiisamping itu ia tidak akanimengabaikan keadaanikejiwaan 
mereka. Guruimharus memperhatikan keadaanimmurid, tingkat 
pertumbuhan daninperbedaan perorangan yanginterdapat di antara 
mereka. 
2) Membangkitkan minatiimurid, guru harusiimenjaga aturan kelas, dan 
menjadikan muridinbergairah menerimainpelajaran. Dia jugainharus 
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mengarahkanikelakuan mereka kepada yangibaik, dengan sukairela dan 
atas kemauaniisendiri bekerja daniibergerak. Jalan untukiiitu adalah 
membangkitkan minatiimurid dengan berusaha memenuhiiiikeperluan 
mereka, dan menjagaibakat mereka, sertaimengarahkannya kepada yang 
benar. 
3) Menumbuhkaniisikap dan bakat yangiibaik, banyak macamiikegiatan 
yang dilakukaniianak didik dalamiibelajar, membangkitkan minatiidan 
keperluannya, pembentukaniiberbagai bakat daniisikap, yangiimenjadi 
bagian dari kepribadianimereka. 
4) Mengaturiiproses belajar mengajar, dan mengaturiipengalaman belajar 
sertaiikegiatan-kegiatan yang berhubunganiidengannya, adalahiifaktor 
utama dalamiiberhasilnya proses belajar, karenaiia memudahkanimurid 
untuk memperolehipengalaman tersebut danidalam memanfaatkannya. 
Pengaturan ituiiterjadi dengan menghubungkaniiunsur-unsur pelajaran 
dengan keperluaniimurid, dan menjadikannyaiikesatuan yangiiterpadu, 
yang berkisar padaiimasalah-masalah yang menjadiiiperhatian mereka, 
dengan demikianipelajaran menjadiibermakna. 
5) Berpindahnyaimpengaruh belajar danimpelaksanaannya ke dalam 
kehidupan nyata, agaribelajar berhasil, daniberguna dalam kehidupanidi 
luar sekolah, guruiiharus mengerti dasar-dasariiyang memungkinkan 
terjadinya perpindahaniipengaruh belajar ke dalamiikehidupan di luar 
sekolah. 
6) Hubunganinmanusiawi dalam prosesinbelajar, proses belajarindapat 
berjalan lancariiatau terhambat, tergantung kepadaiihubungan sosial 
 
 
dalamikelas antara guruidan murid, danisesama murid. Yakni, sesuai 
dengan keadaaniisosial yang timbul di dalamiikelas. Oleh karenaiiitu, 
guruinjuga harus memahami berbagaiiihubungan sosial dalamiiproses 
belajar mengajar.45 
e. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Guru memilikiiitugas dan tanggung jawab yang sangatinbesar, yakni 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasiinpeserta didik. Tugasinpertama yang sangatinditekankan dalam 
undang-undangiadalah mendidik yangidibedakan dari tugas guruimengajar. 
Tugas dan tanggung jawab guruiisebagai pendidik lebihiiterfokus pada 
perubahan dan pembentukan karakteriibaru sesuai dengan yangiidiidealkan oleh 
masyarakatnya. DiiiIndonesia, gagasan besariiyang diinginkan masyarakatiiitu 
tertuang pada UUiNomor 20 Tahun 2003, yangimenegaskan bahwaipendidikan 
adalah usahaisadar dan terencana untukimewujudkan suasana belajaridan proses 
pembelajaran agariipeserta didik secara aktifiimengembangkan potensiiidirinya 
untuk memiliki kekuataniispiritual keagamaan, pengendalianiidiri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlakinmulia, serta keterampilanimyang diperlukanimdirinya, 
masyarakat, bangsa daninegara. Sejalan denganipengertian tersebut, pendidikanidi 
Indonesia diarahkanipada tujuan yang sangatiideal, yakni berkembangnyaipotensi 
peserta didikiagar menjadi manusia yangiiberiman dan bertakwaiikepada Tuhan 
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Yang MahaiiEsa, berakhlakiimulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadiiwarga negara yangidemokratis serta bertanggungijawab.46 
Menurut Imam Al-Ghazali, tugasimnutama pendidikimnadalah 
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, daniimendekatkan hatiiimanusia 
kepada AllahiSWT. Karena tujuaniutama pendidikan Islamiadalah mendekatkan 
diri kepada-Nya. Dalamisastra Barat, selain mengajariseorang guru atauipendidik 
mempunyai tugas lainiiyaitu membuat persiapaniimengajar, mengevaluasiiihasil 
belajar, serta yangiberkaitan dengan pencapaianitujuan pengajaran. 
Menurut Undang-UndanginNomor 20 Tahun 2003intentang Sistem 
PendidikaniNasional, dinyatakan bahwaiguru bertugas untuk : 
1) Merencanakanidan melaksanakan prosesipembelajaran. 
2) Menilai hasilipembelajaran. 
3) Melakukanipembimbingan danipelatihan. 
4) Melakukan penelitianidan pengabdian kepadaimasyarakat. 
Tugas seorang guruinyang pertama daninterpenting adalah pengajar 
(murabbiy mu’allim). FirmaniAllah SWT dalamisurah Ar-Rahman/55 ayat 2-4 : 
 
Artinya : Yangiitelah mengajarkan Al Qur'an. Diaimenciptakan manusia. 
Mengajarnya pandaiiberbicara. 
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Kataial-bayan berasal dari banaiyabinu bayanan yang berartiinyata, terang 
dan jelas. Denganial-bayan dapat terungkapiapa yang belum jelas. Pengajaranial-
bayan oleh Allahiitidak hanya terbatas padaiiucapan, tetapi mencakupiisegala 
bentukiekspresi, termasuk seni daniiraut muka. MenurutiAl-biqa’i kata al-bayan 
adalah potensiiberpikir, yakni mengetahuiipersoalan kulli dan juz’i, menilaiiyang 
tampak dan yangighaib serta menganalogikannyaidengan yang tampak. Kadang-
kadang al-bayaniberarti tanda-tanda, bisa ijuga berarti perhitungan atauiramalan. 
Itu semua disertaiiipotensi untuk menguraikaniisesuatu yang tersembunyiidalam 
benak serta menjelaskaniidan mengajarkannya kepadaiipihak lain. Sekaliidengan 
kata-kata, kemudianiidengan perbuatan, dengaiucapan, tulisan, isyarat, danilain-
lain.47 
Dalamiiayat 4 surah Ar-Rahman dinyatakanibahwa Allah SWT mengajar 
manusia pandaiiiberbicara. Berbicara tentuiidengan menggunakaniilidah, karena 
lidah selain sebagaiiialat perasa juga menjadi alatiiyang berfungsi sebagaiimedia 
untukiiberkomunikasi. Lidah dalamiiagama hampir selalu dikaitkaniidengan hati 
dan digunakaniuntuk mengukur baik buruknyaiperilaku seseorang. Manusiaiakan 
menjadi baik, apabila keduanyaiibaik, sebaliknya manusia akaniimenjadi buruk 
apabila keduanyaiiburuk. Nabi Muhammad SAWimenunjuk lidah sebagaiifaktor 
utama yangiimembawa bencana bagiiimanusia, dan itu adalah tolakiiukur bagi 
seluruh tubuh.48 
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B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Pembelajaran 
Menurut OemarinHamalik pembelajaran merupakan kombinasiinyang 
terstruktur meliputiiiunsur manusia, fasilitas, peralatan, dan proseduriyang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.49 Kataipembelajaran berasal 
dari kata dasaribelajar yang diawali dengan peidan akhiran-an. MenurutiKBBI 
belajar adalah berusaha, berlatih, menimba ilmu, dan untuk mendapatkan 
pengetahuan. 
Istilahinpembelajaran berdasarkaninUndang-Undang RepublikiiIndonesia 
Nomor 20 Tahuni2003 tentang SistemiPendidikan Nasional Pasal 1 Babipertama, 
adalah prosesiinteraksi peserta didikidengan pendidik dan sumberibelajar pada 
suatu lingkunganiibelajar. 50  Pembelajaran dapat diartikan sebagai upayaiiyang 
disengaja untukiimengelola peristiwa atau prestasi belajariidalam memfasilitasi 
siswa, sehingga dapat mencapai tujuan yang dipelajari.51 
Berdasarkan beberapaiipengertian di atas, makaidapat disimpulkan bahwa 
pembelajaraniidapat diartikan sebagaiiiperubahan dalam perilakuiipeserta didik 
sebagai hasil interaksiiiantara pendidikiidan siswa, atau sumberiibelajar dalam 
lingkunganibelajar untuk memenuhiikebutuhan sehari-hari. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Faktoriyang mempengaruhi proses belajaridibedakan menjadi dua macam, 
yaitu : 
a. FaktoriInternal 
Faktor yang berasal dariidalam diri siswa meliputiidua aspek, yaitu : 
1) Aspek fisiologis : kondisi fisik umum yang manandai tingkat 
kesegaran organiitubuh, yang dapatiimempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalamimengikuti pembelajaran. 
2) Aspek psikologis : tingkatikecerdasan atau intelegensiisiswa, sikap, 
minat, bakat, dan motivasi siswa. 
b. Faktor Eksternal 




3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikaniiagama Islam adalah usahaiisadar untuk mempersiapkanisiswa 
dalaminmeyakini, memahami, mengahayati agamainIslam melaluiimkegiatan 
bimbingan pembelajaraniidengan memperhatikan tuntunaniiuntuk menghormati 
 
 
hubungan kerukunaninantar umat beragama dalaminmewujudkan persatuan 
nasional. 
ZakiahinDaradjat mengatakan bahwa pendidikaninagama Islam adalah 
pendidikan denganiimelalui ajaran-ajaran agamaiiIslam, yaituiibeberapa 
bimbingan daniiasuhan terhadap anakiididik agar nantinya setelahiiselesai 
dari pendidikannyaiiia dapat memahami, menghayati, daniimengamalkan 
ajaran-ajaran agamainIslam yang telah diyakininyainsecara menyeluruh, 
serta menjadikannyaisebagai pandangan hidup.52 
Denganiidemikian pembelajaran PAIiidapat diartikan sebagaiiiupaya atau 
rangkaian usah mendidik, membimbing, dan mengarahkan siswa, yang bertujuan 
untuk membuat peserta didik dapat belajar, sehinggaiiterjadi perubahan dalam 
kehidupaniipribadinya sebagai individuiidan makhluk sosial sertaiihubungannya 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuanipendidikan agamaiIslam (PAI) secara umum merupakanigambaran 
tentang sarana yangiiharus dicapai oleh pendidikaniisabagai suatu sistem, yang 
bertujuan untukinmeningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengalaman siswaiiterhadap ajaran Islam sehinggaiimenjadi beriman, bertakwa 
kepada AllahimSWT, dan berakhlak muliaimdalam kehidupanimpribadi, 
bermasyarakat, berbangsaimaupun bernegara.53 
Untuk mencapai tujuanipendidikan Islam diperlukan keimanan yang kuat, 
seperti yang diungkapkan oleh Zakiah Daradjatinbahwa tujuan lain dalam 
pendidikan agama Islamiiadalah untuk membentukiimanusia yang beriman dan 
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bertakwa kepada AllahiSWT, selama hidup kepadanya, dan matipunitetap dalam 
keadaaniMuslim. 
Berdasarkaniipengertian di atasiimaka dapat disimpulkan bahwaiitujuan 
pendidikaniiIslam itu semata-mata untukiiberibadah kepada AllahiiSWT, dengan 
menjalankan segalaiperintah-Nya, danimenjauhi semua yang dilarangnya. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Ruanginlingkup pembelajaran pendidikan agamainIslam (PAI) meliputi 
upaya memuwujudkan keserasian, keselarasan, danikeseimbangan, yaitu : 
1) Hubungan antara manusiaidengan Allah SWT. 
2) Hubungan antara sesamaimanusia. 
3) Hubungan antara manusiaidengan diri sendiri. 
4) Hubungan antara manusiaidengan makhlukilain, dan lingkungan. 
Secara umum, ruangilingkup pendidikan agama Islamiyang dilaksanakan 








6) Pengajaran sejarahipendidikan Islam54 
C. Penelitian Yang Relevan 
1) HamidaninManik, 2016, Persepsi GuruinTentang Hukuman Dalam 
PendidikaniIslam Dan PenerapannyaiDalam Proses Pembelajaran Di MAS 
PAB 1 SAMPALIiiKECAMATAN PERCUT SEI TUAN, berdasarkan 
hasil penelitianiiini dapat diketahuiibahwa : 1. Persepsiiguru MAS PAB I 
SAMPALI tentang hukuman dalam pendidikan Islam yaitu sebagai alat 
efek jera, pengatur atau pengontrol tingkah laku anak agar lebih baik 
kedepannya, 2. Penerapan hukuman yang dilaksanakan guru dalam proses 
pembelajaran yaitu dengan memberikan hukuman sesuai dengan tingkat 
kesalahan yang dilakukannya, 3. Dampak setelah penerapan hukuman di 
MAS PAB 1 SAMPALI terbagi menjadi dua jenis yakni dampak positif 
dan dampak negatif.  
2) Sri Fauziah Nur, 2018, HubunganiiPersepsi Siswa TentangiiPemberian 
Penghargaan DaniiHukuman Dengan MotivasiiiBelajar Matematika Siswa 
MTSiAL-AZHAR KECAMATAN HAMPARANiPERAK KABUPATEN 
DELI SERDANG, berdasarkan hasilipenelitian ini menunjukkanibahwa : 
1. Terdapat hubunganiiyang positif dan signifikaniiantara persepsiiisiswa 
tentang Rewardindengan motivasi belajarinmatematika siswa, dimana 
koefisien korelasiinsebesar 0,384; 2. Ada hubunganiiyang positif dan 
signifikan antaraipersepsi siswa tentang hukumanidengan motivasi belajar 
matematika, dengan koefisieniikorelasi sebesar 0,978; 3. Ada hubungan 
                                                          




yangiisignifikan antara persepsiiisiswa tentang Reward and Punishment 
denganimotivasi belajarimatematika, dimana R sebesar 0,385.  
3) Roduma Sitohang, 2014, PersepsiiiGuru Terhadap PemberianiiHukuman 
DanibKaitannya Dengan DisipliniiSiswa Di MTS CERDAS MURNI 
KECAMATAN PERCUT SEI TUAN, berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap pemberianihukuman kepada 
siswaiidi MTS CERDAS MURNI adalah cukup profesional bersifat 
edukatif dalam dunia pendidikan. Pemberianihukuman kepada siswaiyang 
melanggariitata tertib sekolahiiadalah dengan pemberian hukuman dalam 
bentuk skors, serta hukuman yang bersifat logis dan normatif yangimana 
hukumaniiditerapkan mempunyaiiitujuan untuk memperbaikiimoral-moral 
siswa.  
Dariinpenelitian sebelumnya di atasinmenunjukkan bahwainterdapat 
perbedaan antaraiipenelitian sebelumnya dengan penelitianiiyang akan peneliti 
lakukan yaitu tempatiipenelitian, serta penelitiiiakan mengkaji bentuk-bentuk 
hukuman yang diterapkan di MTs Madinatussalam Kecamatan PercutiSei Tuan, 










A. Pendekatan Penelitian 
Laporaninberdasarkan metode penelitianiikualitatif mencakup deskripsi 
masalahinmurni dari program atauinpengalaman orang-orang diinlingkungan 
penelitian. Tujuan dari uraian ini adalahiiuntuk membantu pembacaimengetahui 
apa yangiiterjadi dilingkungan yang diamati, bagiamana pandangan partisipan di 
lokasi penelitian, dan peristiwa atau kegiatan apa yang sedang berlangsung di 
lokasiibpenelitian. Dalam membaca catatan lapanganiidan wawancara, peneliti 
mulaiiimencari potongan data yangiakan disempurnakan untuk disajikan sebagai 
deskripsiimurni dalam laporanipenelitian.55 
Secaraiiharfiah, penelitian deskriptifiiadalah penelitian yangiibermaksud 
membuat gambaran tentang situasiinatau peristiwa. Dalam pengertian ini, 
penelitian deskriptifiadalah pengumpulan data dasar secara deskriptif tidakiperlu 
mencariiiatau menjelaskanihubungan, menguji hipotesis, membuat prediksi, atau 
mendapatkaniimakna dan implikasi, walaupuniipenelitian yang bertujuaniiuntuk 
menemukan hal-halitersebut dapat juga mencakupimetode-metodeideskriptif. 
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Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi yang 
sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta dan karakteristik dari suatu populasi 
atau wilayah tertentu.56 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, yang menghasilkan data deskriptif 
berupa tulisan dan tingkah laku yang dapat dilihat dan diamati dari beberapa 
subjek penelitian. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Mts Madinatussalam yang berlokasi 
di Jalan Sidomulyo Dusun XIII, Gang Pipit, Desa Sei Rotan, Kecamatan Percut 
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain.57 Artinya, sumber data dalam penelitian adalah data yang diperoleh dari 
berbagai subjek.58 Berdasarkan hal tersebut, maka semua data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini didasarkan pada sumber data, yaitu : 
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1. Data Primer 
Sumber data primer adalah suatu benda atau dokumen asli bahan baku dari 
pelaku yang disebut “first hand information”. Data yang dikumpulkan dari 
keadaan sebenarnya ketika suatu peristiwa terjadi disebut data primer. Individu, 
kelompok fokus, dan satu kelompok responden pada khususnya sering digunakan 
oleh peneliti sebagai sumber data primer. Sumber data diperoleh peneliti langsung 
melalui kepala sekolah, staff pegawai, dan guru-guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara langsung atau dari 
sumber lain yang tersedia sebelum penelitian dilaksanakan. Data yang 
dikumpulkan melalui sumber lain yang tersedia disebut data sekunder. Sumber 
data sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan materi asli yang 
disebut “second hand information”.59 Sumber data yang diperoleh peneliti secara 
langsung melalui siswa-siswi yang mendapat hukuman, sebagai data pelengkap 
atau data pendukung. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian ialah memperoleh data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi 
standar data yang telah ditetapkan. Adapun metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1. Metode Observasi 
Menurut S. Margono (dalam Zariah) observasi diartikan sebagai 
pengamatan sistematis dan pencatatn gejala-gejala yang muncul pada objek 
penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan pada objek-objek di tempat 
kejadian atau sedang berlangsung. Metode observasi sebagai alat pengumpulan 
data, dapat dikatakan memiliki banyak fungsi, sederhana, dan dapat dilakukan 
tanpa mengeluarkan banyak biaya. Namun dalam melakukan observasi peneliti 
dituntut memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu.60 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan mengamati 
situasi pembelajaran PAI. Selain itu, peneliti akan mengamati data-data mengenai 
siswa/siswi yang melakukan pelanggaran atau kesalahan, serta mengamati 
hukuman yang diberikan guru kepada siswa/siswi yang melakukan pelanggaran 
atau kesalahan tersebut. 
2. Wawancara  
Esterberg (dalam Sugiyono) mendefinisikan Wawancara sebagai berikut. 
Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
menghasilkan komunikasi dan konstruksi makna bersama pada topik tertentu. 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi dan 
gagasan melalui tanya jawab, sehingga pemaknaan dapat dikonstruksi dalam suatu 
topik tertentu.61 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti, 
namun juga ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden. 
Teknik pengumpulan data ini didasarkan pada laporan diri, atau setidaknya pada 
pengetahuan dan keyakinan pribadi. Dengan wawancara peneliti akan mengetahui 
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi 
dan fenomena yang terjadi. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan kepada Guru-guru terkhusus Guru Pendidikan Agama Islam 
yaitu mengenai persepsi mereka tentang hukuman, dan bentuk-bentuk penerapan 
hukuman kepada siswa/siswi dalam pembelajara PAI, serta problematika yang 
dihadapi dalam penerapannya. Selain itu, peneliti juga akan memberikan sejumlah 
pertanyaan kepada siswa/siswi yang diberikan hukuman oleh Guru Pendidikan 
Agama Islam tersebut. 
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa 
berupa tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. Dokumen berupa 
tulisan, seperti diary, sejarah kehidupan, dan lain sebagainya. Dokumen berupa 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dll. Dokumen berupa karya misalnya 
karya seni rupa, bisa berupa gambar, patung, film, dll. Studi dokumen merupakan 
pelengkap penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Berbagai dokumentasi diperoleh tentang deskriptif dalam bentuk foto 
ketika Guru Pendidikan Agama Islam memberikan atau menerapkan hukuman 
 
 
kepada siswa/siswi, kemudian data siswa/siswi yang melakukan kesalahan dan 
pelanggaran serta, bentuk-bentuk hukuman yang diberikan atau diterapkan kepada 
siswa/siswi yang melakukan pelanggaran atau kesalahan tersebut. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan 
secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan terus menerus 
ini, variasi datanya cukup tinggi. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data 
kualitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan belum jelas. Oleh karena 
itu, seringkali mereka mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah 
proses mencari dan menghimpun data secara sistematis yang diperoleh dari 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan menyusun data ke dalam 
kategori, mendeskripsikannya ke dalam beberapa unit, melakukan sintesis, 
menyusun pola, memilih apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan 
menarik kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.  
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, kemudian dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 
maka lebih banyak lagi data yang dicari secara berulang sehingga dapat 
disimpulkan apakah hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan data yang 
dikumpulkan. Jika berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-
 
 
ulang dengan menggunakan teknik triangulasi, maka hipotesis diterima, kemudian 
hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. Data yang terkumpul secara 
kualitatif akan dianalisis dengan tiga tahapan, yaitu :  
1. Reduksi Data 
Jumlah data yang didapat dari lapangan cukup banyak, sehingga perlu 
dilakukan pencatatan secara cermat dan detail. Seperti yang telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti terjun ke lapangan, maka akan semakin banyak data yang 
dibuat, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mengurangi data berarti meringkas, memilih hal-hal utama, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola serta menghilangkan 
yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas tentang hasil observasi (pengamatan), yaitu data yang 
diperoleh dari pelaksanaan atau pemberian hukuman kepada peserta didik di MTs 
Madinatussalam Kabupaten Deli Serdang, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data lebih lanjut, dan mencarinya jika dibutuhkan. 
Reduksi data dapat dibantu dengan perangkat elektronik seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek tertentu. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
deskripsi singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan 
penyajian data, akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam 
 
 
konteks ini menyajikan data penelitian yang diperoleh dari lokasi penelitian, yaitu 
di MTs Madinatussalam Deli Serdang. Data diperoleh melalui wawancara dengan 
berbagi pihak, seperti Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru 
Pendidikan Agama Islam, serta siswa/siswi yang diberi hukuman atas pelanggaran 
atau kesalahan yang dilakukannya. Selain menyajikan data berdasarkan observasi, 
dan wawancara yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian, peneliti juga 
menyajikan data berupa dokumentasi yang telah dilakukan terkait dengan proses 
pelaksanaan atau penerapan sanksi kepada peserta didik di MTs Madinatussalam 
Deli Serdang. 
Dalam hal ini Miles and Huberman (dalam Moleong) menyatakan bahwa, 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah teks naratif. 
3. Kesimpulan Data 
Kesimpulan yang diharapkan dari data dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat 
berupa uraian atau gambaran suatu benda yang sebelumnya tidak jelas sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan sebab akibat atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan dari awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 




Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan pada BAB V berdasarkan 
temuan dilapangan yang termasuk dalam pembahasan pada BAB IV sesuai 
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian terkait pemberian hukuman 
kepada peserta didik di MTs Madinatussalam Deli Serdang. 
F. Teknik Keabsahan Data 
1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 
Uji kepercayaan data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan memperluas observasi, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi 
dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check. Dalam hal ini peneliti 
melakukan observasi dengan hal-hal yang berkaitan dengan penerapan atau 
pemberian hukuman kepada peserta didik di MTs Madinatussalam Kabupaten 
Deli Serdang. Berdasarkan hal ini, tingkat kepercayaan dapat dicapai. 
2. Keteralihan (Transferability) 
Nilai transfer ini berkaitan dengan pertanyaan, sehingga hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai 
transfer bergantung pada pengguna, sehingga hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan dalam konteks dan situasi sosial lainnya. 
Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif 
sehingga meemungkinkan untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut, maka 
peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian yang rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat diandalkan. Dengan demikian pembaca menjadi jelas 
tentang hasil penelitiannya, sehingga dapat memutuskan apakah akan 
 
 
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. Jika pembaca laporan 
penelitian mendapatkan gambaran yang jelas tentang “seperti apa” suatu hasil 
penelitian yang dapat diterapkan pada transferabilitas maka laporan tersebut 
memenuhi standar transferabilitas. 
Dalam hal ini, penelitian yang berjudul “Persepsi Guru Tentang Hukuman 
Dan Penerapannya Dalam Pembelajaran PAI Di MTs Madinatussalam Kecamatan 
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang” merupakan kajian tentang penerapan 
atau proses hukuman yang dilakukan di MTs Madinatussalam Kabupaten Deli 
Serdang, yang tertuang dalam penelitian ini, peneliti memaparkan masalah yang 
mendasari penelitian, dan pengalihan ini mengacu pada apa yang telah 
dikemukakan pada BAB I sebelumnya.  
3. Kebergantungan (Dependability) 
Dalam penelitian kualitatif, uji ketergantungan dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Seringkali peneliti tidak 
melakukan penelitian ke lapangan, tetapi dapat memberikan data. Peneliti seperti 
ini perlu diuji keterandalannya. Jika proses penelitian tidak dilakukan tetapi 
datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dapat diandalkan. Untuk 
itu dilakukan uji keterandalan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian. Hal ini dilakukan oleh auditor atau supervisor independen, 
untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 
Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah atau fokus, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, melakukan analisis data, menguji validitas data, dan 
 
 
membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak mampu menunjukkan jejak kegiatan 
lapangannya, maka ketergantungan penelitiannya diragukan.  
Dalam penelitian ini, dilakukan pengecekan ulang terhadap temuan yang 
terdapat di MTs Madinatussalam Kabupaten Deli Serdang, yaitu dengan 
melakukan review kredibilitas dapat dikatakan telah tercapai ketergantungan data, 
apabila konteks data sebelumnya sesuai dengan data baru yang telah ditinjau 
ulang.  
4. Kepastian (Confirmability) 
Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif mirip dengan 
dependabilitas, sehingga pengujian dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 
konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian, terkait dengan proses yang 
dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. 
Dalam hal ini, penelitian yang berjudul “Persepsi Guru Tentang Hukuman Dan 
Penerapannya Dalam Pembelajaran PAI Di MTs Madinatussalam Kecamatan 
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang” dapat dikatakan objektif jika telah 
memenuhi kesepakatan banyak orang. Dalam penelitian, jangan sampai prosesnya 




                                                          




TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Profil MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 
Deli Serdang 
Nama Yayasan  : Yayasan Perguruan Madinatussalam 
Nama Madrasah : MTs Madinatussalam 
Provinsi   : Sumatera Utara 
Kabupaten    : Deli Serdang 
Kecamatan   : Percut Sei Tuan 
Desa/Kelurahan  : Sei Rotan 
Alamat  : Jalan Sidomulyo, Pasar IX, Dusun XIII, 
Gang Pipit, Desa Sei Rotan 
Status Madrasah  : Swasta 
Jenjang Pendidikan  : MDTA/RA/MIS/MTS/MA 
No. SK. Operasional   : 1623 Tahun 2015 
Tanggal SK. Operasional  : 09 Oktober 2015 
Akreditasi    : A 
 
 
No. SK. Akreditasi  : 306/BAP-SM/PROVSU/LL/XI/2013  
Tanggal SK. Akreditasi : 01 November 2018 
Penerbit SK. Akreditasi  : Kandepag Kabupaten Deli Serdang 
NSM  : 12.12.12.070.074 
NPSN  : 10264244 
NIS    : 211640 
Tahun Berdiri  : 2004 
Nama Kepala Madrasah  : Nety Herawaty, S.Pd.I 
SK Kepala Madrasah  : 068/KPTS/YPM/VII/2018 
Kegiatan Belajar/Mengajar  : Pagi/Siang 
Status Gedung  : Milik Yayasan 
Status Tanah  : Milik Pribadi 
No. Telepon/HP  : 0813-7662-3428 
 E-Mail/Website  : madina.tussalam@yahoo.com 
2. Sejarah Berdirinya MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Madinatussalam, 
yang beralamat di Jalan Sidomulyo, Pasar IX, Dusun XIII, Gang Pipit, Desa Sei 
 
 
Rotan, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera 
Utara. Pendiri Yayasan Perguruan Madinatussalam Sumatera Utara adalah Bapak 
Drs. H. M. Royanta, S.Pd.I, M.Pd yang lahir di Tembung Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang pada tanggal 8 Agustus 1966.  
Madinatussalam merupakan salah satu nama kota di Baghdad yaitu Negara 
bagian Irak. Nama Madintussalam ditemukan dalam Kamus Bahasa Arab yang 
ditulis oleh Idris Marbawi yang berarti Madinah “Kota” dan Salam yang berarti 
“Aman, Sejahtera, Damai”. Madinatussalam artinya kota yang penuh kedamaian, 
kemakmuran, dam keamanan. Berawal dari namanya Madinatussalam maka 
didirikanlah Yayasan Perguruan Madinatussalam dari jenjang RA, MIS, MTs, 
MDA, TPA yang diharapkan dapat menjangkau Perguruan Tinggi. 
Yayasan Pendidikan MTs Madinatussalam didirikan pada tahun 2004 dan 
sebelum berdirinya MTs Madinatussalam, Ketua Yayasan hanya dapat 
mendirikan Pendidikan MDTA, dan seiring berjalannya waktu, Ketua Yayasan 
merintis untuk membangun Pendidikan RA, dan sesuai dengan Visi dan Misi 
Pendidikan ini pun berjalan. Ketua Yayasan mulai membangun Pendidikan 
jenjang MIS, mengingat jumlah siswa MIS yang setiap tahun jumlah siswanya 
bertambah sehingga menjadi banyak. Kemudian, Ketua Yayasan berinisiatif untuk 
para pendidik bekerjasama dalam hal membangun Pendidikan jenjang MTs di 
Yayasan Perguruan Madinatussalam. 
Lokasi sekolah ini cukup jauh dari kebisingan lalu lintas, pabrik, dan pusat 
perbelanjaan. Lingkungan sekitar sekolah merupakan perumahan bagi warga 
sekitar, sekolah ini tergolong memiliki lingkungan yang kondusif, baik di dalam 
 
 
maupun diluar lingkungan sekolah. Yayasan MTs Madinatussalam terletak pada 
jalur lingkar : 
1. Sebelah timur berbatasan dengan MIS Madinatussalam. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga. 
3. Sebelah barat berdampingan dengan rumah warga. 
4. Sebelah utara berbatasan dengan kebun warga. 
Adapun Struktur Organisasi Pengelola Pendidikan Madrasah Tsanawiyah 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang 
a. Visi  
Membentuk manusia Ulil Albab atau cendekiawan plus yang 
berwawasan kebangsaan, berakhlak mulia, beriman, dan bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
b. Misi  
1. Membentuk individu Khalifah Fil Ardhi yang dapat memberikan 
teladan yang baik bagi siswa dan siswi. 
2. Menciptakan Insan Rahmatan Lil’ Alamin yang mampu menjaga 
lingkungan yang kondusif, Islami, nyaman, bersih, asri, dan sehat. 
3. Mengoptimalkan peran serta orang tua siswa dan siswi. 
4. Melaksanakan perintah Rasulullah dalam kegiatan belajar mengajar 
secara efektif, kreatif, dan inovatif. 
5. Mempersiapkan siswa dan siswi Waladun Sholeh agar memiliki 
kemampuan intelektual plus. 
c. Tujuan  
Mencerdaskan bangsa yang Khoiru Ummah dalam meningkatkan 
amalan dibidang ilmu pengetahuan, teknologi, iman dan taqwa keapda 
Allah SWT serta berakhlak mulia. 
4. Keadaan Guru dan Staf MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Adapun jumlah tenaga kependidikan di MTs Madinatussalam, yaitu 




Keadaan Jumlah Guru MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2018/2019 
  Jenis 
Kelamin 
 
Status Guru Laki-laki Perempuan Jumlah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) - 2 2 
Guru Tetap Yayasan (GTY) 7 16 23 
Guru Tidak Tetap (GTT) -  - - 
Jumlah 7 18 25 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha Yayasan Perguruan Madinatussalam 
Tabel di atas menunjukkan bahwa saat ini, sebagai MTs Swasta terdapat 
cukup banyak guru yang mengajar. Jika dilihat dari latar belakang pendidikan 
guru di MTs Madinatussalam maka dapat dikemukakan pada tabel di bawah ini 
sebagai berikut :  
Tabel 4.2 
Latar Belakang Guru MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang 
No. Pendidikan Guru PNS Jumlah Pendidikan 
Guru Honor 
Jumlah 
1. S-1 - S-1 16 
2. S-2 1 S-2 1 
 Jumlah 1 Jumlah 17 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha Yayasan Perguruan Madinatussalam 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan guru sudah sejalan dengan 
harapan pemerintah bahwa guru MTs atau SMP minimal berpendidikan S-1. 
 
 
Semua guru telah memenuhi kualifikasi dan kelayakan mengajar. Data ini 
merupakan hal yang positif dalam menunjang pendidikan berkualitas di MTs 
Madinatussalam. 
5. Keadaan Siswa MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang 
Secara keseluruhan siswa MTs Madinatussalam berjumlah 395 siswa. 
Untuk lebih jelasnya semua siswa tersebut tercantum pada tabel berikut :  
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2018/2019 
  Siswa  
Siswa/i Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kelas VII-1 18 16 34 
Kelas VII-2 17 17 34 
Kelas VII-3 18 16 34 
Kelas VII-4 14 19 33 
Kelas VIII-1 18 17 35 
Kelas VIII-2 18 17 35 
Kelas VIII-3 21 14 35 
Kelas VIII-4 21 14 35 
Kelas IX-1 21 17 38 
Kelas IX-2 20 17 37 
Kelas IX-3 16 29 45 
 
 
Jumlah 202 193 395 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha Yayasan Perguruan Madinatussalam 
Berdasarkan tabel diatas terlihat jelas bahwa siswa/i MTs Madinatussalam 
pada tahun 2018/2019 berjumlah 395 orang, dengan jumlah siswa/i yang paling 
sedikit adalah kelas VII-4 sejumlah 33 orang. Sedangkan, jumlah siswa/i yang 
paling banyak adalah kelas IX-3 sejumlah 45 orang, dengan total keseluruhan 
siswa/i jenis kelamin laki/laki lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin 
perempuan, yaitu Laki-laki : 202 orang, dan Perempuan : 193 orang. 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Madinatussalam Kecamatan 
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Yayasan MTs Madinatussalam memiliki luas tanah kurang lebih 50 x 60 
M, dengan status 3 lantai dan 1 gedung aula. Yayasan Pendidikan MTs 
Madinatussalam memiliki 10 kelas pararel, yaitu kelas VII sebanyak lima kelas, 
kelas VIII sebanyak tiga kelas, dan kelas IX memiliki dua kelas. 
Secara lebih lengkap Sarana dan Fasilitas MTs Madinatussalam dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Sarana dan Prasarana MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang 
No. Jenis Sarana dan Fasilitas Jumlah 
1. Ruang Belajar 12 
2. Ruang Guru 1 
3. Ruang Tata Usaha 1 
 
 
4. Ruang BK 1 
5. Ruang kepala Sekolah 1 
6. Ruang UKS 1 
7. Perpustakaan 1 
8. Laboratorium 1 
9. Aula 1 
10. Musholla 1 
11. Koperasi/Unit Toko 1 
12. Ruang Osis 1 
13. Ruang Pramuka 1 
14. Kantin 1 
15. Toilet Guru 1 
17. Toilet siswa Laki-Laki 1 
18. Toilet siswi Perempuan 1 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha Yayasan Perguruan Madinatussalam 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan fasilitas utama di MTs 
Madinatussalam telah terpenuhi, saat ini perlu adanya pemeliharaan dan 
kelengkapan fasilitas pembelajaran yang lebih kondusif untuk optimalisasi 
pembelajaran siswa. 
B. Temuan Khusus Penelitian 
Hukuman dalam pendidikan Islam merupakan salah satu alat pendidikan 
yang boleh digunakan apabila dalam situasi yang mendesak atau terpaksa. 
Meskipun ada beberapa konteks yang memperbolehkan hukuman dalam 
 
 
pendidikan, dengan kata lain hukuman hendaknya tidak mengandalkan cara-cara 
pemberian kekerasan atau hukuman fisik. Hal ini dikarenakan pada dasarnya 
Islam tetap mengajak umatnya untuk selalu mengedepankan kasih sayang dan 
tidak melakukan kekerasan. 
Temuan khusus dalam penelitian ini adalah temuan yang diperoleh peneliti 
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen. Peneliti melakukan 
observasi dengan melihat secara langsung terhadap kegiatan penerapan hukuman 
dalam pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan, khususnya 
hukuman yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya, 
peneliti melakukan wawancara dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada 
beberapa informan secara langsung dalam penelitian ini, yakni, Kepala Madrasah 
MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan, Wakil Kepala Madrasah MTs 
Madinatussalam Percut Sei Tuan Bidang Kurikulum, guru bidang studi Sejarah 
Kebudayaan Islam, Fikih, Akidah Akhlak, dan Al-Qur’an Hadis. Serta, Siswa/i 
MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan (Daftar wawancara terlampir). Peneliti 
mendokumentasikan kegiatan penerapan hukuman dalam pembelajaran PAI di 
MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan sebagai salah satu bagian dari teknik 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif (Foto dokumentasi terlampir). 
1. Persepsi Guru PAI Tentang Penerapan Hukuman Dalam 
Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam 
 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului dengan penginderaan, 
yaitu suatu rangsangan yang diterima oleh individu melalui reseptor yaitu indera. 
Persepsi juga merupakan rangsangan yang diindera oleh individu, diorganisasikan 
 
 
kemudian diinterpretasikan sehingga individu tersebut menyadari dan memahami 
tentang apa yang diindera. Berikut ini peneliti ungkapkan beberapa hasil 
wawancara mengenai Persepsi Guru Tentang Penerapan Hukuman Dalam 
Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam. 
 Guru yang menjadi fokus dalam penilitian ini adalah guru yang mengajar 
di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan, khususnya guru PAI, yaitu : Siti 
Rukiah, S.Ag, M.Pd (Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam), Ahmad 
Raja Pasaribu, S.Ag (Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadits), Drs. Borkat Harahap 
(Guru Bidang Studi Akidah Akhlak), Kholidah Lubis, S.Pd.I (Guru Bidang Studi 
Fikih). 
 Peneliti melakukan wawancara dengan Ummi Siti Rukiah, S.Ag, M.Pd 
selaku Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam, beliau mengatakan : 
“Penerapan hukuman kepada siswa dalam pembelajaran PAI sudah sesuai 
dengan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan siswa. Penerapan 
hukuman berdasarkan sanksi skor yang dicatat dalam jurnal atau buku 
kasus siswa. Hukuman yang diterapkan kepada siswa bertujuan 
memberikan dampak yang positif bagi siswa serta kesadaran untuk tidak 
mengulangi kesalahan atau pelanggaran yang dilakukannya.”63 
Dari hasil wawancara di atas, selaras dengan yang disampaikan oleh 
Ustadz Ahmad Raja Pasaribu, S.Ag selaku Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadis 
bahwa : 
“Menurut saya penerapan hukuman kepada siswa dalam pembelajaran PAI 
di MTs Madinatussalam ini sudah cukup baik, siswa diberikan hukuman 
sesuai dengan kesalahan atau pelanggaran yang telah dilakukan. Tujuan 
penerapan hukuman kepada siswa semata-mata agar siswa tidak 
mengulangi kesalahannya kembali. Artinya, hukuman yang diberikan 
                                                          
63 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam. Siti Rukiah, S.Ag, 
M.Pd. di ruang guru, tanggal 11 Maret 2019 pukul 80.00 WIB.   
 
 
kepada siswa tidak bermaksud untuk membenci siswa tersebut. Akan 
tetapi karena ada rasa sayang kita terhadap siswa makanya diberikan 
hukuman sesuai kesalahan atau pelanggaran yang dilakukannya, agar 
kelak ia tidak mengulangi kesalahannya lagi”64 
 Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Drs. Borkat 
Harahap selaku Guru Bidang Studi Akidah Akhlak, bahwa :   
“Hukuman yang diterapkan dalam pembelajaran PAI di MTs 
Madinatussalam ini sudah sesuai ketentuan atau peraturan yang berlaku. 
Kita sebagai guru tidak boleh langsung menerapkan hukuman kepada 
siswa, haruslah dilihat terlebih dahulu jenis pelanggaran atau kesalahan 
yang dilakukannya, kemudian barulah kita bisa menerapkan hukuman 
yang sesuai dengan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukannya.”65 
 Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Drs. 
Mulyono selaku WKM Bidang Kurikulum mengenai penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatusslam, beliau mengatakan : 
“Pada setiap pembelajaran berlangsung hukuman boleh diterapkan kepada 
siswa. Tidak terkhusus dalam pembelajaran PAI saja, dalam pembelajaran 
yang lain pun begitu juga. Penerapan hukuman kepada siswa, harus sesuai 
dengan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan siswa. Penerapan 
hukuman dalam pembelajaran boleh dilakukan apabila pemberian nasehat 
atau arahan memang tidak bisa lagi mencegah siswa untuk tidak 
melakukan kesalahan dan pelanggaran. Artinya, hukuman diterapkan 
apabila nasehat dan arahan yang telah diberikan sebelumnya tidak bisa 
mencegah siswa untuk tidak melakukan kesalahan. Kalau untuk 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam ini, guru PAI sudah 
menerapkan hukuman sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan 
Madrasah. Para guru, tidak terkhusus kepada guru PAI saja, mereka tidak 
langsung memberikan hukuman kepada siswa yang talah melakukan 
kesalahan atau pelanggaran, melainkan guru memberikan nasehat terlebih 
dahulu kepada siswa, apabila nasehat yang diberikan sudah tidak mempan 
lagi, barulah hukuman boleh diterapkan guru kepada siswa, hukuman yang 
diberikan pun ada batasannya.”66 
                                                          
64 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadis. Ahmad Raja Pasaribu, S.Ag. 
di ruang guru, pada tanggal 12 Maret 2019 pukul 10.30 WIB.  
65  Wawancara dengan Guru Bidang Studi Akidah Akhlak. Drs. Borkat Harahap. di 
halaman sekolah, tanggal 12 Maret 2019 pukul 08.00 WIB.  
66 Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum. Drs. Mulyono. di 
ruang Tata Usaha, tanggal 05 Maret 2019 pukul 09.00 WIB. 
 
 
 Hal ini juga diungkapkan oleh Ummi Kholidah Lubis, S.Pd.I sebagai guru 
Bidang Studi Fikih mengatakan bahwa : 
“Kalau dalam proses pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam ini saya 
rasa hukuman yang diberikan sudah sesuai dengan pelanggaran yang 
dilakukan siswa, hukuman yang diberikan sudah cukup adil. Hukuman 
yang diterapkan tidak untuk menyiksa siswa, akan tetapi agar siswa tidak 
mau mengulangi kesalahannya lagi”67 
 Berdasarkan paparan dari hasil wawancara di atas yang dilakukan dengan 
informan, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru PAI tentang penerapan 
hukuman dalam pembalajaran PAI di MTs Madinatussalam, penerapan hukuman 
kepada siswa sudah sesuai dengan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan 
siswa. Penerapan hukuman kepada siswa tidak bermaksud untuk membenci siswa, 
melainkan agar timbulnya efek jera terhadap siswa agar tidak mengulangi 
kesalahan atau pelanggaran yang telah dibuatnya. Sebelum menghukum terlebih 
dahulu guru harus melihat jenis pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan siswa, 
kemudian barulah guru boleh menghukum siswa. Hukuman merupakan pilihan 
akhir yang dijatuhkan kepada siswa, artinya sebelum diberikan hukuman kepada 
siswa, guru terlebih dahulu memberikan nasehat kepada siswa yang telah 
melakukan kesalahan, jika sudah diberikan nasehat dan siswa masih tetap 
mengulangi kesalahannya maka hukuman boleh diterapkan. 
 
 
                                                          
67 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fikih. Kholidah Lubis, S.Pd.I.  di ruang guru, 
tanggal 11 Maret 2019 pukul 10.30 WIB.  
 
 
2. Bentuk-bentuk Hukuman yang diterapkan Guru Dalam 
Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan 
 Hukuman merupakan salah satu alat pendidikan yang lebih sering dikenal 
dengan istilah Punishment. Hukuman digunakan sebagai pilihan terakhir apabila 
teguran dan peringatan belum mampu untuk mencegah siswa/i melakukan 
pelanggaran-pelanggaran. Pemberian hukuman harus berdasarkan alasan 
kebutuhan, artinya tidak ada perangkat pendidikan lain yang dapat digunakan. 
Dalam hal ini, bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan harus bernilai 
paedagogis. Berikut ini peneliti paparkan bentuk-bentuk hukuman yang mendidik 
di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan. 
 Bobot poin pelanggaran adalah poin yang dikenakan kepada siswa atas 
pelanggaran yang dilakukan siswa terhadap tata tertib yang ditetapkan oleh 
Madrasah. Tujuannya adalah demi terjaganya suasana kondusif di lingkungan 
Madrasah dan kenyamanan belajar siswa. 
 Poin maksimal bagi pelanggaran siswa adalah 100 poin. Bobot jumlah 
poin maksimal tersebut dihitung selama masa siswa belajar di Madrasah, apabila 
seorang siswa telah mencapai poin tersebut maka akan dikembalikan kepada 
orang tua (dikeluarkan). Sebelum mencapai poin maksimal sebelumnya akan 
diberi peringatan-peringatan dan panggilan orang tua secara tertulis. 
a. 25 poin, diberi peringatan tertulis oleh wali kelas dan BP. 
b. 50 poin, dipanggil orang tua/wali diberi peringatan tertulis oleh wali 
kelas dan BP. 
 
 
c. 70 poin, dipanggil orang tua/wali diberi peringatan dan membuat 
perjanjian tertulis dan ditanda tangani oleh wali kelas, BP, Pembina 
Kesiswaan, dan diketahui oleh Kepala Madrasah. 
d. 80 poin, dipanggil orang tua/wali diberi peringatan terakhir, membuat 
perjanjian tertulis diatas materai yang ditanda tangani oleh wali kelas, 
BP, Pembina Kesiswaan dan diketahui oleh Kepala Madrasah dan 
diberi sanksi skorsing selama 1 minggu. Apabila siswa melanggar 
perjanjian yang telah dibuat akan dikembalikan pada orang tua/wali, 
dan dikeluarkan dari sekolah. 
e. 100 poin, maka siswa bersangkutan dikembalikan ke orang tua/wali, 
dan dikeluarkan dari sekolah. 
1) KETERTIBAN 
a. Kepribadian 
- Membuat keributan/kegaduhan dalam kelas pada saat 
berlangsungnya pelajaran 10 poin. 
- Mengotori (mencoret-coret) dinding, meja, dan peralatan milik 
sekolah lainnya 10 poin. 
- Merusak, mencuri barang milik sekolah/guru/karyawan/teman 20 
poin. 
- Makan dan minum dalam kelas saat berlangsung proses belajar 20 
poin. 
- Membuang sampah tidak pada tempatnya 5 poin. 
- Bertengkar bertentangan dengan teman sehingga mengganggu 
kenyaman kelas 10 poin. 
 
 
- Meminta uang, barang atau yang lainnya disertai pemaksaan atau 
ancaman 15 poin. 
- Menutup-nutupi kesalahan/pelanggaran orang lain 5 poin. 
b. Rokok, Minuman Terlarang, dan Narkoba 
- Membawa, menghisap rokok 15 poin. 
- Membawa, membeli, minum, menghisap, menggunakan minuman 
dan obat terlarang 50 poin. 
- Menjual, mengedarkan minuman terlarang/Narkoba 75 poin. 
c. Buku, Majalah, VCD, DVD, Lukisan, atau Gambar Porno 
- Membawa, menyimpan buku, majalah, vcd, dvd, lukisan atau 
gambar porno 25 poin. 
- Memperjualbelikan, mengedarkan buku, majalah, vcd, dvd, lukisan 
atau gambar porno 30 poin. 
d. Senjata 
- Membawa senjata tajam tanpa izin 20 poin. 
- Membawa senjata api 30 poin. 
- Memperjualbelikan senjata tajam tanpa izin 25 poin. 
- Memperjualbelikan senjata api tanpa izin pihak berwenang 50 
poin. 
e. Perkelahian 
- Perkelahian dengan pihak luar lingkungan sekolah 50 poin. 
- Perkelahian antara siswa 50 poin. 
f. Pelanggaran Terhadap Kepala Madrasah, Guru, dan Karyawan 
- Disertai ancaman, penghinaan, pelecehan 75 poin. 
 
 
- Disertai pemukulan 100 poin. 
g. Tindakan Seksual 
- Bercumbu dilingkungan sekolah 50 poin. 
- Melakukan hubungan intim 100 poin. 
- Penyimpangan seks (Homosek, Lesbian, dll) 100 poin. 




- Terlambat masuk sekolah 3 poin. 
- Terlambat masuk setelah izin keluar dengan alasan dibuat-buat 
ketika kegiatan belajar 3 poin. 
b. Kehadiran  
- Siswa tidak masuk karena sakit tanpa keterangan/surat dari orang 
tua atau dokter 2 poin. 
- Izin tanpa keterangan/surat dari orang tua 2 poin. 
- Alpa 3 poin. 
- Tidak mengikuti Upacara Bendera hari senin 2 poin. 
- Tidak mengikuti Upacara Hari Besar Nasional 5 poin. 
- Tidak mengikuti kegiatan belajar (membolos) 5 poin. 
- Tidak hadir dengan membuat keterangan palsu 5 poin. 







- Memakai seragam tidak rapi/tidak dimasukkan 2 poin. 
- Pakaian seragam tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
(ketat, terlalu pendek, dll) 3 poin. 
- Pakaian seragam tidak sesuai ketentuan hari yang ditentukan 3 
poin. 
- Tidak menggunakan atribut (bet) lengkap 3 poin. 
- Tidak menggunakan sepatu hitam hari senin sampai dengan hari 
kamis 2 poin. 
- Menggunakan sabuk bentuk berlebihan/sabuk tidak berwarna 
hitam 2 poin. 
- Tidak memakai topi, dasi, atribut (bet) sekolah lengkap pada saat 
upacara bendera 3 poin. 
- Memakai gelang, kalung berlebihan 2 poin. 
- Tidak mengenakan pakaian olahraga pada saat pelajaran olahraga 3 
poin. 
b. Rambut 
- Panjang melebihi batas ketentuan (telinga, alis, dan kerah baju) 
bagi siswa putra 3 poin. 
- Dicukur pendek tidak rapi baik putra maupun putri 3 poin. 






Jenis Pelanggaran dan Hukuman di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan 
PELANGGARAN PUNISHMENT 
1. KETERTIBAN  
a. Kepribadian - Memperbaiki, mengganti 
sarana dan prasarana 
Madrasah 
b. Membawa rokok, minuman 
terlarang, dan Narkoba 
- Disita 
- Dipangkas 
- Membersihkan kamar mandi 
c. Membawa buku, majalah, vcd, 
dvd, lukisan atau gambar porna 
- Disita 
- Dipangkas 
- Membersihkan kamar mandi 
d. Membawa senjata - Disita 
- Dipangkas 
- Membersihkan kamar mandi 
e. Membawa Hp - Disita 
- Melunasi administrasi sekolah 
- Jika pertama kali dikembalikan 
selama 1 minggu 
- Jika kedua kali dikembalikan 
selama 1 semester 
- Jika ketiga kali dikembalikan 
setelah tamat dari Madrasah 
 
 
f. Berkelahi - Menghafal surah 
- Membersihkan area Madrasah 
g. Pelanggaran terhadap Kepala 
Madrasah, Guru, dan Karyawan 
- Menghafal surah 
- Membersihkan area Madrasah 
h. Melakukan tindakan seksual - Dipangkas 
- Membersihkan kamar mandi 
2. KERAJINAN  
a. Keterlambatan  - Membersihkan area Madrasah 
b. Kehadiran  - Mengahfal surah 
3. KERAPIHAN  
a. Pakaian  - Membersihkan area Madrasah 
b. Rambut  - Dipangkas 
- Membersihkan area Madrasah 
Sumber Data : Buku Bobot Poin Pelanggaran Siswa MTs Madinatussalam 
 Dari tabel di atas sanksi yang diberikan kepada siswa/siswi yang 
melanggar peraturan tata tertib di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan adalah 
berupa nasehat atau pelanggaran, surat pernyataan, sanksi lainnya, dan setiap 
pelanggaran aau kesalahan yang dilakukan akan dikenakan poin. 
 Berikut hasil wawancara peneiliti dengan Ummi Siti Rukiah, S.Ag, M.Pd 
beliau mengatakan, bahwa : 
“Bagi saya sendiri ketika dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam hukuman yang saya terapkan seperti menghafal surah-surah pendek, 
berdiri di depan kelas, hukuman itu saya terapkan apabila mereka tidak 
 
 
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, tidak mengerjakan tugas 
dirumah, dan lain sebagainya.”68 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas selaras dengan yang peneliti temukan 
berdasarkan observasi dilapangan. Ummi Siti Rukiah, S.Ag, M.Pd memberikan 
hukuman kepada siswa/i MTs Madinatussalam menghafal surah-surah pendek 
apabila siswa/i tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan, dan tidak 
mengerjakan tugas dirumah.69 
 Bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru PAI dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan juga diungkapkan oleh Bapak Drs. 
Mulyono bahwa : 
“Menurut pandangan saya, di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan ini 
terkhususnya guru PAI pada proses pembalajaran PAI hukuman yang 
diterapkan kepada siswa seperti : menghafal surah-surah pendek apabila 
siswa/i tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan gurunya, 
membaca surah-surah pendek apabila siswa tidak mengerjakan tugas 
dirumah, terlambat masuk ke dalam kelas, tidak melaksanakan piket 
kebersihan, dan lain sebagainya.”70 
 Berdasarkan gambaran kutipan wawancara di atas, sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Hafiz Sanjaya Siswa Kelas VII-3 bahwa : 
 “Pada proses pembelajaran PAI hukuman yang diterapkan guru kepada 
kami, seperti membaca surah-surah pendek, menghafal surah-surah 
pendek, hukuman itu kami terima apabila kami tidak mengerjakan 
pekerjan rumah, terlambat masuk ke dalam kelas, tidak melaksanakan 
piket kebersihan.”71 
 Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ummi Nety Herawaty, S.Pd.I 
selaku Kepala Madrasah MTs Madinatussalam mengungkapkan bahwa : 
                                                          
68 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam. Siti Rukiah, S.Ag, 
M.Pd. di ruang guru, tanggal 04 Maret 2019 pukul 10.30 WIB. 
69 Observasi tanggal 04 Desember 2018. 
70 Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum. Drs. Mulyono. di 
ruang Tata Usaha, tanggal 05 Maret 2019 pukul 09.00WIB.  
71 Wawancara dengan Hafiz Sanjaya Siswa Kelas VII-3. di halaman sekolah, tanggal 06 
Maret 2019 pukul 10.30 WIB.  
 
 
  “Hukuman yang diterapkan guru dalam pembelajaran PAI, memiliki 
kriteria, poin-poin, atau memiliki tingkatan. Karena, tidak semua siswa itu 
memiliki kesalahan full, dan hukuman yang diberikan kepada siswa, 
apabila pelanggaran nya ringan makan hukumannya juga ringan, begitu 
juga sebaliknya. Hukuman tetap diterapkan kepada siswa, contohnya : 
terlambat ke sekolah diberikan hukuman membersihkan halaman atau 
menyiram tanaman,apabila ribut dikelas diberikan hukuman menghafal.”72 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas sesuai dengan yang peneliti temukan 
pada buku bobot poin pelanggaran siswa. Di dalam buku tersebut jelas terlihat 
kesalahan dan pelanggaran, serta bentuk-bentuk hukuman yang diberikan kepada 
siswa apabila melakukan kesalahan dan pelanggaran, dan pemberian poin atau 
skor kepada siswa yang tidak mematuhi tata tertib dan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pihak Madrasah.73 
 Bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru dalam pembelajaran PAI di 
MTs Madinatussalam juga diungkapkan oleh Ummi Kholidah Lubis, S.Pd.I 
bahwa : 
“Saya sebagai guru bidang studi Fikih di MTs Madinatussalam Percut Sei 
Tuan, dalam proses pembelajaran, saya menerapkan hukuman apabila 
siswa/i tidak mengerjakan tugas di rumah, saya memberikan hukuman 
berupa menghafal surah-surah pendek, ketika ada siswa/i yang berkelahi 
dikelas, saya langsung menyuruh mereka untuk meminta maaf, begitu juga 
ketika siswa ada yang berkata kasar bahkan mengucapkan kata-kata yang 
tidak pantas untuk diucapkan, saya langsung menyuruh mereka untuk 
memperbanyak mengucap istighfar.”74 
 Berdasarkan yang disampaikan oleh Kholidah Lubis, S.Pd.I di atas selaras 
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Gunawan Syahputra Siswa Kelas 
VIII-3 mengungkapkan sebagai berikut : 
                                                          
72 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Madinatussalam. Nety Herawaty, S.Pd.I. di 
ruang guru, tanggal 05 Maret 2019 pukul 09.00 WIB.  
73 Dokumentasi Buku Bobot Poin Pelanggaran Siswa, tanggal 06 Maret 2019 pukul 12.00 
WIB.  
74 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fikih. Kholidah Lubis, S.Pd.I.  di ruang guru, 
tanggal 04 Maret 2019 pukul 10.30 WIB.  
 
 
“Hukuman yang diterapkan guru dalam pembelajaran PAI apabila siswa 
tidak mengerjakan tugas di rumah, maka akan diberikan hukuman berupa 
menghapal surah-surah pendek, ketika ada yang berkelahi di dalam kelas 
maupun di luar kelas, maka mereka akan dipanggil dan disuruh untuk 
saling meminta maaf”75 
 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Ahmad Raja 
Pasaribu, S.Ag beliau mengatakan : 
 “Hukuman yang saya terapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
seperti siswa membacakan surah-surah pendek dengan baik dan benar di 
depan kelas, menghafal surah-surah pendek, menyanyikan lagu yang 
bernuansakan Islami atau lagu religi sambil berdiri di atas kursi. Semua 
hukuman itu saya terapkan kepada siswa apabila siswa tidak mengerjakan 
tugas dirumah dan tidak bisa menjawab pertanyaan yang saya berikan.”76 
 Dari paparan hasil wawancara di atas sesuai dengan yang peneliti temukan 
dilapangan. Ustadz Raja memberikan hukuman kepada siswa pada saat 
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berupa hukuman membacakan surah-surah pendek 
dengan baik dan benar, menghafal surah-surah pendek, menyanyikan lagu religi 
sambil berdiri di atas kursi, hukuman itu beliau terapkan apabila siswa tidak 
mengerjakan tugas dirumah dan tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh Ustadz Raja kepada siswa.77 
 Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Azizah Delia Hanifa 
Marpaung Siswi Kelas VII-2 bahwa : 
 “Bentuk-bentuk hukuman yang diberikan oleh guru PAI dalam proses 
pembalajaran PAI kepada kami, seperti : membuang sampah, berdiri di 
dalam kelas, dan lain sebagainya. Hukuman itu kami terima apabila kami 
tidak mengerjakan tugas, dan terlambat masuk ke dalam kelas.”78 
                                                          
75 Wawancara dengan Siswa Kelas VIII-3. Gunawan Syahputra. di Mushola, tanggal 08 
Maret 2019 pukul 10.30 WIB.  
76 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadis. Ahmad Raja Pasaribu. di 
ruang guru, tanggal 04 Maret 2019 pukul 11.30 WIB.   
77 Dokumentasi 08 Desember 2018.  
78 Wawancara dengan Siswa Kelas VII-2. Azizah Delia Hanifa Marpaung. di dalam kelas. 
08 Maret 2019 pukul 11.00 WIB.   
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, sesuai dengan yang peneliti temukan 
dilapangan bahwa pada proses pembelajaran PAI siswa diberikan hukuman 
berupa membuang sampah pada tempatnya, berdiri di dalam kelas, dan lain 
sebagainya. Hukuman itu diterima siswa apabila mereka melakukan kesalahan 
seperti tidak mengerjakan tugas, dan terlambat masuk ke dalam kelas.79 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru PAI dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam bermacam-macam. Seperti, menghafal surah-surah 
pendek, membaca surah-surah pendek, menyanyikan lagu religi di atas kursi, 
membuang sampah pada tempatnya, dan lain sebagainya. Hukuman tersebut 
diterapkan apabila siswa melakukan kesalahan seperti tidak mengerjakan tugas, 
tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru PAI, dan terlambat 
masuk ke dalam kelas. Bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan oleh guru PAI 
bertujuan agar siswa tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran yang telah 
dilakukannya. 
3. Problematika Guru PAI Dalam Penerapan Hukuman Dalam 
Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam 
 Dalam setiap lembaga pendidikan pasti memiliki tata tertib dan peraturan 
sekolah yang wajib dipatuhi dan dilaksanakan. Apabila tata tertib dan peraturan 
sekolah tersebut tidak dipatuhi dan dilaksanakan, maka guru akan terasa sulit 
dalam membimbing siswa. Begitupun juga di MTs Madinatussalam terdapat siswa 
                                                          




melakukan pelanggaran atau kesalahan dalam pembelajaran PAI, sehingga siswa 
mendapatkan hukuman atas pelangaran atau kesalahan selama proses 
pembelajaran PAI sedang berlangsung. Proses penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI terdapat problem atau kendala yang dihadapi guru PAI dalam 
menerapkan hukuman. Peneliti juga mengungkapkan beberapa problem atau 
kendala yang dihadapi guru PAI dalam penerapan hukuman dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam seperti yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Mulyono 
bahwa : 
“Problematika guru PAI dalam penerapan hukuman dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam ini, menurut saya kendalanya itu adanya 
perbedaan persepsi dan sikap siswa tentang penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI. Artinya, siswa mempunyai persepsi bahwa hukuman 
yang diterapkan guru belum tentu dapat merubah siswa sehingga tidak 
mengulangi kesalahannya kembali.”80 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan yang peneliti temukan 
berdasarkan observasi di lapangan, yakni dalam penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam siswa memiliki persepsi bahwa 
hukuman yang diberikan guru PAI belum tentu dapat merubah siswa dan 
menyadarkan siswa agar tidak mengulangi kembali kesalahannya. hal itu dapat 
dilihat dari kurangnya respon siswa ketika diberikan hukuman dalam 
pembelajaran PAI.81 
 Dalam proses pembelajaran, Ummi Kholidah Lubis, S.Pd.I juga 
menghadapi problem atau kendala dalam penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam beliau mengatakan : 
                                                          
80 Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum. Drs. Mulyono. di 
ruang Tata Usaha, tanggal 05 Maret 2019 pada pukul 09.00 WIB.   
81 Observasi tanggal 11 Februari 2018. 
 
 
“Dalam proses pembelajaran, ketika siswa diberikan hukuman apabila 
melakukan pelanggaran, ada sebagian siswa yang terkesan acuh tak acuh, 
tidak mau melaksanakan hukuman tersebut, mungkin dikarenakan dia 
tidak paham dengan hukuman yang diberikan, sehingga dia tidak bisa 
melaksanakan hukuman tersebut. Hal itu terjadi karena tingkat 
pemahaman siswa yang berbeda-beda.”82 
 Dari hasil wawancara di atas, sesuai yang disampaikan oleh Muhammad 
Rhaka Deza Siswa Kelas VII-1 bahwa :  
 “Hukuman yang diberikan Ummi Kholidah kepada kami, berupa 
menghafal surah-surah pendek tidak semua siswa mau melaksanakannya, 
dikarenakan masih ada sebagian diantara kami yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an, maka dari itu sebagian dari kami susah kalau untuk disuruh 
menghafal surah-surah pendek.”83 
 Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ummi Siti 
Rukiah, S.Ag, M.Pd bahwa : 
“Kalau untuk kendala atau problem ketika menerapkan hukuman dalam 
pembelajaran PAI tidak terlalu banyak. Kendalanya mungkin masih ada 
beberapa siswa yang bisa dibilang walaupun udah diberikan hukuman, 
akan tetapi tetap saja dia melakukan kesalahan atau pelanggaran. Memang, 
tidak semua siswa seperti itu ada yang diberikan hukuman terus dia tidak 
mengulanginya kembali, ada juga yang sudah diberikan hukuman tetap 
saja dia mengulangi kesalahannya kembali.”84 
 Hal ini juga dipertegas oleh Ummi Nety Herawaty, S.Pd.I selaku Kepala 
Madrasah MTs Madinatussalam beliau mengatakan : 
 “Kalau untuk kendala dalam menerapkan hukuman dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam ini kendalanya pasti ada. Seperti, ketika 
siswa diberikan hukuman dia tidak mau melaksanakan hukuman tersebut. 
Selain itu, masih ada sebagian siswa yang sudah diberikan hukuman atas 
pelanggaran atau kesalahan yang dilakukannya, tetapi tetap saja dia 
mengulangi kesalahannya tersebut. Meskipun tidak semua siswa seperti 
itu, ada juga siswa yang mau dan melaksakanakan hukuman yang 
diberikan, bahkan siswa tersebut jera dan tidak mau mengulangi kesalahan 
                                                          
82 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fikih. Kholidah Lubis, S.Pd.I.  di ruang guru, 
tanggal 06 Maret 2019 pukul 10.30 WIB.   
83 Wawancara dengan Siswa Kelas VII-1. Muhammad Rhaka Deza.  di halaman sekolah, 
tanggal 08 Maret 2019 pukul 12.00 WIB. 
84 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam. Siti Rukiah, S.Ag, 
M.Pd. di ruang guru, tanggal 05 Maret 2019 pukul 10.30 WIB.   
 
 
atau pelanggaran yang telah dilakukannya. Kita sebagai guru harus bisa 
memahami berbagai karakater siswa yang berbeda-beda.”85 
 Selain itu, yang menjadi problematika guru PAI dalam penerapan 
hukuman dalam pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam, , seperti yang 
diungkapkan oleh Bintang Arya Kesuma Siswa Kelas IX-1 bahwa : 
“Penerapan hukuman dalam pembelajaran, kendalanya seperti ini 
terkadang kami sebagai siswa kurang paham maksud dari hukuman yang 
diterapkan. Hukuman yang diberikan guru belum tentu dapat merubah 
siswa sehingga tidak mengulangi kesalahannya lagi.”86 
 Dari hasil wawancara di atas sesuai dengan yang diungkapkan oleh Habib 
Siswa Kelas IX-2 bahwa : 
 “Terkadang kami tidak mengerti tujuan guru memberikan hukuman, 
kalaulah memang tujuan pemberian hukuman agar siswa berubah menjadi 
lebih baik lagi, tapi kenapa tetap saja ada siswa yang melakukan kesalahan 
dan pelanggaran. Seperti, tidak mengerjakan PR diberikan hukuman 
menghafal surah-surah pendek, meskipun sudah diberikan hukaman seperti 
itu, tetap saja siswa tersebut mengulangi kesalahannya kembali, pada 
pertemuan berikutnya dia tidak mengerjakan PR lagi.”87 
 Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan Akbar Siswa 
Kelas IX-3 bahwa : 
 “Kalau untuk kendala yang dihadapi guru PAI dalam penerapan hukuman 
dalam pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam ini, seperti siswa yang 
tidak mau melaksanakan hukuman yang diberikan guru, atau tidak jera.”88 
 Berdasarkan beberapa pemaparan di atas yang peneliti ungkapkan 
berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan observasi, dapat disimpulkan 
                                                          
85 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Madinatussalam. Nety Herawaty, S.Pd.I. di 
ruang guru tanggal 05 Maret 2019 pukul 09.00 WIB.    
86 Wawancara dengan Siswa Kelas IX-1. Bintang Arya Kesuma.  di halaman sekolah, 
tanggal 08 Maret 2019 pukul 10.30 WIB. 
87 Wawancara dengan Siswa Kelas IX-2. Habib. di halaman sekolah, tanggal 08 Maret 
2019 pukul 11.00 WIB. 
88 Wawancara dengan Siswa Kelas IX-3. Akbar.  di halaman sekolah, tanggal 08 Maret 





bahwa problematika guru PAI dalam penerapan hukuman dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam, yaitu adanya perbedaan persepi dan sikap siswa 
tentang penerapan hukuman dalam pembelajaran PAI. Siswa yang terkesan acuh 
tak acuh terhadap pemberian hukuman, siswa yang tidak mau melaksanakan 
hukuman yang diberikan oleh guru, bahkan mengulangi kembali kesalahan atau 
pelanggaran yang telah diperbuatnya, serta sulitnya guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang tujuan guru memberikan hukuman. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Proses pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan mencermati semua 
data yang diperoleh melalui Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Adapun 
beberapa hal pembahasan yang peneliti ungkapkan berkaitan dengan 
permasalahan dalam penelitian yaitu Persepsi Guru Tentang Hukuman dan 
Penerapannya Dalam Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam Kecamatan 
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Adapun pembahasan hasil penelitian ini 
sebagai berikut :  
1. Persepsi Guru PAI Tentang Penerapan Hukuman Dalam 
Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam 
 Mencermati temuan pertama yang menunjukkan bahwa persepsi guru PAI 
Tentang Penerapan Hukuman Dalam Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dijelaskan pada sub pembahasan 
sebelumnya bahwa proses penerapan hukuman harus bertujuan memberikan efek 
jera kepada siswa, agar tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran yang 
 
 
dilakukannya. Penerapan hukuman berdasarkan sanksi skor yang dicatat dalam 
jurnal atau buku kasus siswa. 
 Sanksi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kesalahan atau 
pelanggaran yang dilakukannya. Pemberian hukuman kepada siswa bertujuan 
untuk merubah perilaku siswa agar tidak mengulangi kesalahan, pemberian 
hukuman tidak bermaksud membenci siswa tersebut. sebaiknya, sebelum 
memberikan hukuman kepada siswa terlebih dahulu diberikan arahan atau nasehat 
kepada siswa yang melakukan pelanggaran atau kesalahan. Apabila arahan dan 
nasehat telah diberikan, namun siswa tetap mengulangi kesalahannya lagi, barulah 
hukuman boleh diterapkan. 
 Pada dasarnya hukuman sebagai alat pendidikan yang bertujuan untuk 
merubah perilaku siswa agar tidak mengulangi kesalahannya lagi. 
 Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa hukuman merupakan salah 
satu alat pendidikan yang juga dibutuhkan dalam dunia pendidikan. 
Hukuman diberikan atas pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa. Hukuman mengakibatkan penderitaan atau 
kesedihan bagi siswa yang menerimanya. Hukuman tidak bisa 
sembarangan, ada peraturan yang mengaturnya. Tidak ada alasan untuk 
menghukum seseorang tanpa kesalahan, artinya hukuman tersebut 
dilakukan karena adanya kesalahan.89 
2. Bentuk-bentuk Hukuman yang diterapkan guru Dalam Pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam 
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
dilapangan bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam sepeti menghafal surah-surah pendek, menulis 
                                                          
89 Syaiful Bahri Djamarah. 2005. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta 
: PT Rineka Cipta, h. 197.  
 
 
surah-surah pendek, menyanyikan lagu religi sambil berdiri di atas kursi, 
membuang sampah pada tempatnya, hukuman itu diberikan apabila siswa tidak 
mengerjakan tugas dirumah, tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Selain itu, siswa disuruh mengucapkan Istighfar apabila mengucapkan kata-
kata yang negatif, dan apabila ada yang berkelahi dikelas atau diluar kelas guru 
akan menyuruh siswa untuk saling memaafkan. Hukuman diberikan berdasarkan 
kesalahan yang dilakukan siswa, berupa sanksi atau skor poin yang ditulis dalam 
Buku Bobot Poin Pelanggaran Siswa. 
3. Problematika Guru PAI Dalam Penerapan Hukuman Dalam 
Pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam 
 Berdasarkan fakta observasi dan wawancara di lapangan bahwa 
problematika guru PAI dalam penerapan hukuman dalam pembelajaran di MTs 
Madinatussalam, yaitu perbedaan dan sikap siswa tentang penerapan hukuman 
dalam pembelajaran, siswa yang acuh tak acuh dan tidak mau melaksanakan 
hukuman yang diberikan oleh gurunya. Kurangnya pemahaman siswa tentang 
hukuman yang diberikan. Hukuman yang diberikan kepada siswa tidak 
menimbulkan efek jera terhadap siswa, sehingga siswa cenderung mengulangi 
kesalahannya kembali. Sulitnya memberikan pemahaman kepada siswa tentang 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan-temuan pada bab sebelumnya, maka pada bagian 
akhir penulisan skripsi ini, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 
1. Persepsi guru PAI tentang penerapan hukuman dalam pembelajaran PAI di 
MTs Madinatussalam penerapan hukuman kepada siswa sudah sesuai 
dengan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan siswa. Penerapan 
hukuman kepada siswa tidak bermaksud untuk membenci siswa, 
melainkan agar timbulnya efek jera terhadap siswa agar tidak mengulangi 
kesalahan atau pelanggaran yang telah dibuatnya. Sebelum menghukum 
terlebih dahulu guru harus melihat jenis pelanggaran atau kesalahan yang 
dilakukan siswa, kemudian barulah guru boleh menghukum siswa. 
Hukuman merupakan pilihan akhir yang dijatuhkan kepada siswa, artinya 
sebelum diberikan hukuman kepada siswa, guru terlebih dahulu 
memberikan nasehat kepada siswa yang telah melakukan kesalahan, jika 
sudah diberikan nasehat dan siswa masih tetap mengulangi kesalahannya 
maka hukuman boleh diterapkan. 
2. Bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan guru dalam pembelajaran PAI di 
MTs Madinatussalam bermacam-macam. Seperti, menghafal surah-surah 
pendek, membaca surah-surah pendek, menyanyikan lagu religi di atas 
kursi, membuang sampah pada tempatnya, dan lain sebagainya. Hukuman 
tersebut diterapkan apabila siswa melakukan kesalahan seperti tidak 
mengerjakan tugas, tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru PAI, dan terlambat masuk ke dalam kelas. Bentuk-bentuk hukuman 
 
 
yang diterapkan oleh guru PAI bertujuan agar siswa tidak mengulangi 
kesalahan atau pelanggaran yang telah dilakukannya. 
3. Problematika guru PAI dalam penerapan hukuman dalam pembelajaran 
PAI di MTs Madinatussalam, yaitu adanya perbedaan persepi dan sikap 
siswa tentang penerapan hukuman dalam pembelajaran PAI. Siswa yang 
terkesan acuh tak acuh terhadap pemberian hukuman, siswa yang tidak 
mau melaksanakan hukuman yang diberikan oleh guru, bahkan 
mengulangi kembali kesalahan atau pelanggaran yang telah diperbuatnya, 
serta sulitnya guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang tujuan 
guru memberikan hukuman. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka penulis memberikan saran atau 
masukan sebagai berikut : 
1. Kepada kepala Madrasah MTs Madinatussalam kiranya dapat lebih 
memperhatikan hukuman yang diberikan kepada siswa/i yang melanggar 
peraturan dan dapat bekerja sama dengan para guru dalam menentukan 
pemberian hukuman kepada siswa/i MTs Madinatussalam yang melakukan 
pelanggaran atau kesalahan. 
2. Kepada guru-guru MTs Madinatussalam khususnya guru PAI harus benar-
benar memiliki kemampuam dalam memilih hukuman secara tepat yang 
bersifat pedagogis. 
3. Kepada siswa/i MTs Madinatussalam agar selalu melaksanakan perintah 
dari guru. Selalu mentaati peraturan yang ditetapkan sekolah atau guru 
 
 
pada saat pembelajaran berlangsung. Belajar lebih giat lagi agar 
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PEDOMAN WAWANCARA I 
Daftar Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Madinatussalam 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Informan   : Nety Herawaty, S.Pd.I 
Hari/Tanggal  : Selasa/05 Maret 2019 
Waktu Wawancara : 09.00-10.00 
Tempat  : Ruang Guru MTs Madinatussalam 
1. Kapankah dibentuk disiplin siswa di sekolah ini, dan adakah sosialisasi 
bersama guru-guru dalam pembuatan tata tertib siswa dan hukuman 
siswa di MTs ini? 
2. Bagaimana pandangan Ibu tentang pemberian hukuman di MTs 
Madinatussalam ini? 
3. Apakah keberadaan bimbingan dan konseling di MTs ini berpengaruh 
terhadap kenakalan siswa? 
4. Apakah Guru BK di sekolah ini berhasil menegakkan disiplin siswa 
dan penerapan hukuman yang berlaku? 
5. Hambatan-hambatan apa saja yang di alami Guru PAI dalam 
memberikan hukuman kepada siswa yang melakukan pelanggaran? 
6. Bagaimana proses pemberian hukuman yang dilakukan Guru PAI di 
MTs Madinatussalam ini? 
 
 
7. Bagaimana bentuk hukuman yang diterapkan oleh Guru PAI terhadap 



















PEDOMAN WAWANCARA II 
Daftar Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah MTs Madinatussalam 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Informan   : Drs. Mulyono 
Hari/Tanggal   : Selasa/05 Maret 2019 
Waktu Wawancara : 10.00-11.00 
Tempat  : Kantor MTs Madinatussalam 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberian hukuman di MTs Madinatussalam 
ini? 
2. Jenis pelanggaran apa sajakah yang sering dilakukan siswa MTs 
Madinatussalam? 
3. Bagaimana pandangan Bapak terhadap pemberian hukuman kepada 
siswa yang melanggar peraturan? 
4. Kegiatan apa yang Bapak/Ibu dalam menegakkan disiplin siswa? 
5. Apakah Bapak/Ibu bekerjasama dengan wali murid dalam 
menanggulangi kenakalan siswa yang sering terjadi di MTs 
Madinatussalam ini? 
6. Bagaimana bentuk-bentuk hukuman yang diterapkan Guru PAI kepada 
siswa yang melakukan pelanggaran di MTs Madinatussalam ini? 
7. Bagaimana problematika Guru PAI dalam menerapkan hukuman 




PEDOMAN WAWANCARA III 
Daftar Wawancara dengan Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam 
MTs Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Informan  : Siti Rukiah, S.Ag, M.Pd 
Hari/Tanggal  : Senin/11 Maret 2019 
Waktu Wawancara : 08.00-09.00 
Tempat  : Ruang Guru MTs Madinatussalam 
1. Bagaimana pandangan Ibu terhadap pemberian hukuman di MTs 
Madinatussalam ini? 
2. Bagaimana upaya Ibu dalam menanggulangi siswa yang melakukan 
pelanggaran? 
3. Hukuman apa saja yang diberikan kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran? 
4. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pemberian hukuman dan 
penegakan disiplin siswa? 
5. Bagaimana langkah-langkah pemberian hukuman kepada siswa yang 
melanggar peraturan? 
6. Apa tujuan pemberian hukuman terhadap siswa? 
7. Bentuk-bentuk hukuman apa yang Ibu terapkan kepada siswa yang 
melanggar peraturan ketika pembelajaran SKI sedang berlangsung? 




PEDOMAN WAWANCARA IV 
Daftar Wawancara dengan Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadits MTs 
Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Informan  : Ahmad Raja Pasaribu, S.Ag 
Hari/Tanggal  : Selasa/12 Maret 2019 
Waktu Wawancara : 09.00-10.00 
Tempat  : Ruang Guru MTs Madinatussalam 
1. Bagaimana persepsi Bapak mengenai penerapan hukuman dalam 
pembelajaran PAI di MTs Madinatussalam ini? 
2. Apa tujuan pemberian hukuman terhadap siswa terutama dalam 
pembalajaran PAI? 
3. Apa makna sebenarnya dibalik pemberian hukuman terhadap siswa? 
4. Bagaimana bentuk-bentuk hukuman yang Bapak terapkan terutama dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 
5. Apa hambatan-hambatan yang Bapak alami ketika menerapkan hukuman 







PEDOMAN WAWANCARA V 
Daftar Wawancara dengan Guru Bidang Studi Akidah Akhlak MTs 
Madinatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
 
Informan  : Drs. Borkat Harahap 
Hari/Tanggal   : Selasa/12 Maret 2019 
Waktu Wawancara : 08.00-09.00 
Tempat  : Halaman MTs Madinatussalam 
 
1. Bagaimana pandangan Bapak terhadap pemberian hukuman di MTs 
Madinatussalam ini? 
2. Apa penyebab diberikan hukuman kepada siswa di MTs 
Madinatussalam ini? 
3. Bagaiman bentuk-bentuk hukuman yang diberikan kepada siswa 
terutama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 
4. Bagaimana kendala yang Bapak hadapi ketika memberikan hukuman 
kepada siswa? 





PEDOMAN WAWANCARA VI 
Daftar Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fikih MTs Madinatussalam 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
 
Informan   : Kholidah Lubis, S.Pd.I 
Hari/Tanggal  : Senin/11 Maret 2019 
Waktu Wawancara : 10.00-11.00 
Tempat   : Ruang Guru MTs Madinatussalam 
1. Bagaimana persepsi Ibu mengenai pemberian hukuman kepada siswa 
terkhusus dalam pembelajaran PAI? 
2. Apakah hukuman yang diberikan kepada siswa sudah memberikan 
efek jera? 
3. Hukuman apa yang Ibu berikan kepada siswa terutama dalam 
pembelajaran Fikih? 
4. Apa tujuan Ibu memberikan hukuman kepada siswa? 







PEDOMAN WAWANCARA VII 
Daftar Wawancara dengan Siswa/i MTs Madinatussalam Kecamatan Percut 
Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Informan : Muhammad Rhaka Deza (VII-1)  Azizah Delia Hanifa (VII-2) 
  Hafiz Sanjaya (VII-3)  Gunawan Syahputra (VIII-3) 
  Bintang Arya Kesuma (IX-1) Habib (IX-2)  
  Akbar (IX-3) 
Hari/Tanggal   : Jum’at/08 Maret 2019 
Waktu Wawancara : 11.00-12.00 
Tempat   : Halaman MTs Madinatussalam 
1. Apakah kalian diberikan hukuman oleh Guru terutama dalam 
pembelajaran PAI? 
2. Apa pendapat kalian tentang adanya pemberian hukuman kepada siswa? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk hukuman yang diberikan oleh Guru kepada 
kalian terutama dalam pembelajaran PAI? 
4. Apa pelanggaran yang sering kalian lakukan sehingga mendapatkan 
hukuman? 
5. Menurut kalian, apa kendala yang dihadapi Guru ketika memberikan 
hukuman kepada siswa? 
6. Apakah tujuan Guru memberikan hukuman kepada siswa? 
 
 

























Hasil Observasi  
Keterangan Perilaku/Keadaan 
Ya Tidak 
1. Pemberian hukuman oleh Guru PAI kepada 
siswa/i MTs Madinatussalam 
    
2. Pemberian hukuman diawasi oleh pihak 
sekolah 
    
3. Pemberian hukuman kepada siswa/i yang 
melanggar peraturan 
    
4. Perubahan perilaku siswa setelah 
mendapatkan hukuman 
    
5. Pelaksanaan tata tertib sekolah     
6. Pemberian hukuman kepada siswa sesuai 
dengan pelanggaran yang dilakukan 
    
7. Siswa menjalankan hukuman yang diberikan 
Guru 
    
8. Pemberian hukuman menimbulkan efek jera     
9. Siswa tidak mengulangi pelanggaran-
pelanggaran yang telah dilakukan 
    
10. Semua Guru memberikan hukuman kepada 
siswa 
    
 
 
11. Hukuman yang diberikan kepada siswa 
berbeda-beda 
    
12. Orang tua/Wali ikut berperan dalam 
memberikan hukuman kepada siswa 
    
13. Hukuman yang diberikan kepada siswa 
bersifat mendidik 
    
14. Pihak sekolah mendukung tentang pemberian 
hukuman kepada siswa 
    
15. Bentuk-bentuk hukuman yang diberikan 
kepada siswa beraneka ragam 
    
16. Guru PAI mengalami kendala ketika 
memberikan hukuman kepada siswa 
    
17. Orang tua/Wali mendukung tentang 
pemberian hukuman kepada siswa 
    
18. Sebelum diberikan hukuman siswa terlebih 
dahulu diberikan nasehat oleh Guru 
    
19. Hukuman yang diberikan kepada siswa tidak 
menggunakan kontak fisik 
    
20. Siswa berjanji tidak mengulangi 
kesalahannya lagi 







CATATAN HASIL WAWANCARA 
No. 
 











Hukuman yang diterapkan 
guru dalam pembelajaran 
PAI, memiliki kriteria, poin-
poin, atau memiliki 
tingkatan. Karena, tidak 
semua siswa itu memiliki 
kesalahan full, dan hukuman 
yang diberikan kepada 
siswa, apabila pelanggaran 
nya ringan makan 
hukumannya juga ringan, 
begitu juga sebaliknya. 
Hukuman tetap diterapkan 
kepada siswa, contohnya : 
terlambat ke sekolah 
diberikan hukuman 
membersihkan halaman atau 
menyiram tanaman,apabila 











Guru PAI tentang 
pemberian hukuman 
kepada siswa di MTs 
Madinatussalam? 
Penerapan hukuman kepada 
siswa dalam pembelajaran 
PAI sudah sesuai dengan 
kesalahan atau pelanggaran 
yang dilakukan siswa. 
Penerapan hukuman 
berdasarkan sanksi skor 
yang dicatat dalam jurnal 
atau buku kasus siswa. 
Hukuman yang diterapkan 
kepada siswa bertujuan 
memberikan dampak yang 
positif bagi siswa serta 
kesadaran untuk tidak 










kepada siswa di MTs 
Madinatussalam? 
Pada setiap pembelajaran 
berlangsung hukuman boleh 
diterapkan kepada siswa. 
Tidak terkhusus dalam 




dalam pembelajaran yang 
lain pun begitu juga. 
Penerapan hukuman kepada 
siswa, harus sesuai dengan 
kesalahan atau pelanggaran 
yang dilakukan siswa. 
Penerapan hukuman dalam 
pembelajaran boleh 
dilakukan apabila 
pemberian nasehat atau 
arahan memang tidak bisa 
lagi mencegah siswa untuk 
tidak melakukan kesalahan 
dan pelanggaran. Artinya, 
hukuman diterapkan apabila 
nasehat dan arahan yang 
telah diberikan sebelumnya 
tidak bisa mencegah siswa 
untuk tidak melakukan 
kesalahan. Kalau untuk 
pembelajaran PAI di MTs 
Madinatussalam ini, guru 
PAI sudah menerapkan 
hukuman sesuai dengan 
 
 
aturan-aturan yang telah 
ditetapkan Madrasah. Para 
guru, tidak terkhusus kepada 
guru PAI saja, mereka tidak 
langsung memberikan 
hukuman kepada siswa yang 
talah melakukan kesalahan 
atau pelanggaran, melainkan 
guru memberikan nasehat 
terlebih dahulu kepada 
siswa, apabila nasehat yang 
diberikan sudah tidak 
mempan lagi, barulah 
hukuman boleh diterapkan 
guru kepada siswa, 
hukuman yang diberikan 






yang diberikan Guru 
PAI kepada siswa di 
MTs 
Madinatussalam? 
Saya sebagai guru bidang 
studi Fikih di MTs 
Madinatussalam Percut Sei 
Tuan, dalam proses 
pembelajaran, saya 
menerapkan hukuman 





mengerjakan tugas di 
rumah, saya memberikan 
hukuman berupa menghafal 
surah-surah pendek, ketika 
ada siswa/i yang berkelahi 
dikelas, saya langsung 
menyuruh mereka untuk 
meminta maaf, begitu juga 
ketika siswa ada yang 
berkata kasar bahkan 
mengucapkan kata-kata 
yang tidak pantas untuk 
diucapkan, saya langsung 











siswa di MTs 
Madinatussalam? 
Kalau untuk kendala dalam 
menerapkan hukuman 
dalam pembelajaran PAI di 
MTs Madinatussalam ini 
kendalanya pasti ada. 
Seperti, ketika siswa 






hukuman tersebut. Selain 
itu, masih ada sebagian 
siswa yang sudah diberikan 
hukuman atas pelanggaran 
atau kesalahan yang 
dilakukannya, tetapi tetap 
saja dia mengulangi 
kesalahannya tersebut. 
Meskipun tidak semua 
siswa seperti itu, ada juga 
siswa yang mau dan 
melaksakanakan hukuman 
yang diberikan, bahkan 
siswa tersebut jera dan tidak 
mau mengulangi kesalahan 
atau pelanggaran yang telah 
dilakukannya. Kita sebagai 
guru harus bisa memahami 









Tampak Depan MTs Madinatussalam 
Kantor Yayasan Perguruan Madinatussalam 
 
 








Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Madinatussalam 
Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah MTs Madinatussalam 
 
 
Wawancara dengan Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam 




Wawancara dengan Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadits 




Wawancara dengan siswa MTs Madinatussalam 
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